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BAB |
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Dalam bidang pendidikan, bimbingan karier merupalsailah satu jenis
layanan dari program bimbingan dan konseling. Seckelembagaan,
bimbingan dan konseling itu adalah bagian dari lkeskban program
pendidikan di sekolah, yang ditujukan untuk membaattau memfasilitasi

peserta didik (siswa) agar mencapai perkembangayeaig optimal.

Di sekolah, siswa dituntut untuk menguasai berbaganampuan atau
kompetensi, baik yang berhubungan dengan mataapahg maupun yang
berhubungan dengan pengembangan diri pribadi, Isosian karier
kehidupannya. Agar siswa dapat mencapai perkembhalygag optimal,
diperlukan layanan yang optimal pula dari setiapunpendidikan di sekolah.
Adapun unsur-unsur pendidikan di sekolah itu melipupanajemen dan
kepemimpinan, pembelajaran, dan unsur pembinaaswasn (dalam hal ini
bimbingan dan konseling). Hubungan ketiga unsurdigékan ini dapat
dilihat padaGambar 1.
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Gambar 1: Optimalisasi Layanan Pendidikan di Sekolah



Dengan kata lain, untuk pencapaian kompetensi sSekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang optimal diperlukan kerja sansang baik dan optimal
pula antara manajemen kepemimpinan, guru mataapatg] dan konselor
yang membidangi bimbingan dan konselinggng semua itu termasuk ke

dalam unsur pendidikan di sekolah.

B. Tujuan Bimbingan Karier

Tujuan akhir bimbingan dan konseling di sekolahas@wmum sama dengan
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaim&raantum dalam
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SistendiBikan Nasional
Bab I, Pasal 3yang berbunyi sebagai berikut.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang beabwrtdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuankurgrkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnien dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sédeatlmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang o&matis serta
bertanggung jawab.

Adapun secara khusus, tujuan bimbingan karier diKShtlalah untuk
membantu atau memfasilitasi perkembangan indivgiswg@) agar memiliki

kemampuan-kemampuan sebagai berikut.

a. Memahami dan menilai dirinya, terutama poterasad (bakat, minat, sikap,
kecakapan, dan cita-cita) yang terkait dengan dukésa yang akan
dimasukinya kelak. Keberhasilan atau kenyamanaandauatu karier amat
dipengaruhi oleh kemampuan individu memahami danilaiepotensi dasar
yang dimilikinya. Oleh karena itu, maka setiap sisperlu dibantu untuk
memahami potensi dasar dirinya, sehingga menenfpikhan atau mengambil

keputusan yang sesuai dengan dunia kerja pilihaitmya

b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada pditiadan masyarakatnya,
sehingga menumbuhkan sikap positif terhadap dusrg.kSikap positif berarti



bahwa individu mau bekerja dalam bidang pekerjgam pun tanpa merasa
rendah diri, yang penting bermakna bagi diri dagKkungannya, serta sesuai

dengan norma agama yang dianutnya.

c. Mengetahui lingkungan pekerjaan yang berhuburtggan potensi dirinya
serta memahami jenis-jenis pendidikan dan/atautipafa yang diperlukan
untuk mengembangkan karier dalam bidang pekerjaatentu. Melalui
pengetahuan dan pemahaman tersebut individu tergoumtuk membentuk
identitas karier dengan cara mengenali ciri-cirkgg@an, persyaratan yang

dituntut, lingkungan pekerjaan, prospek kerja, kiesejahteraan kerja.

d. Menemukan dan dapat mengatasi hambatan-hampatendisebabkan oleh

faktor diri dan lingkungannya.

e. Merencanakan masa depan, yaitu merancang kelmdgrara rasional untuk
memperoleh peran-peran yang sesuai dengan mimagnkpuan, dan kondisi
kehidupan sosial-ekonomi.

f. Membentuk pola-pola karier, yaitu kecenderungaah karier. Misalnya,
apabila seorang siswa bercita-cita menjadi pemavnsiia, dia senantiasa harus
mengarahkan dirinya kepada kegiatan-kegiatan yatgvan dengan Kkarier

kepariwisataan.

C. Ruang Lingkup Buku

Buku ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi para igkndi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dalam mengembangkan progbambingan
karier, baik sebagai bagian dari program bimbinglam konseling yang
diselenggarakan oleh konselor, maupun secara tergdathm setiap mata

pelajaran yang diselenggarakan oleh guru.

Berkaitan dengan pelaksandémrikulum Tingkat Satuan PendidikddTSP),
buku ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkarogram
Pengembangan Diri Siswa yang terpadu dalam keseloruprogram
pendidikan di SMK.



Dalam upaya mencapai maksud tersebut, buku pedomdverisi pokok-

pokok bahasan yang relevan dengan keperluan pergegat program
pendidikan di SMK. Setelah bab ini, dikemukakan dembimbingan karier,
yang diawali dengan bahasan karier dalam kehidsparpai dengan prinsip-
prinsip dan asumsi layanan bimbingan karier. Dalzeb-bab selanjutnya
dibahas perkembangan dan permasalahan karier sstvedegi bimbingan

karier, dan bentuk-bentuk layanan bimbingan karier.

Untuk mempermudah dalam mengoperasionalkan isi twikypada bagian
lampiran dicantumkan beberapa contoh format layanamg dapat
dikembangkan lebih lanjut oleh para pendidik.



BAB I
KONSEP BIMBINGAN KARIER

A. Karier dalam Kehidupan

Setiap orang mendambakan kebahagiaan dalam hiduf@slam meraih

kebahagiaan tersebut ada sebagian orang yang lterusaha semaksimal
mungkin mencapai sukses, baik dalam belajar, beekbgrkeluarga, maupun
bermasyarakat. Mereka ada yang sukses bekerja iddnd pendidikan,

kesehatan, hukum, ekonomi, kesenian, olah ragaamen, kehutanan,
perhubungan, teknologi, telekomunikasi, dan selbggaiMereka yang sukses
biasanya menyenangi bidang pekerjaan yang diggtut Kesuksesan

mereka itu diakui oleh teman-temannya dan masyadalszkitarnya.

Untuk memperoleh kesuksesan dalam bekerja, biasasgaeorang
mempersiapkan dirinya dengan belajar dan berladara tekun di bidang
pekerjaan yang dipilihnya. Mereka berusaha untuknatemi bakat, minat,
kepribadian, nilai, dan peluang-peluang pekerjaangyada di lingkungan
sekitarnya. Selanjutnya mereka mengembangkan bakagt, kepribadian,
nilai yang sesuai dengan dirinya dan yang dapaumjang pekerjaannya.

Kesuksesan seseorang dalam pekerjaan dapat dir@illumusaha yang
sungguh-sungguh penuh pengorbanan dan perjuangarekd belajar dan
bekerja secara tekun untuk mewujudkan kesukseskmdpekerjaannya.
Mereka merasa senang dalam belajar dan bekerjasgmugi dengan dirinya.
Mereka bahagia karena lingkungan di sekitarnya tdapenerima diri dan
menerima pekerjaanya. Mereka bahagia karena maempuelstasi di bidang
pekerjaan yang dipilihnya. Dengan kata lain, marekkses dalam kariernya
yang meliputi sukses dalam belajar, bekerja, bagtgh, dan bermasyarakat.
Dengan demikian, orang dapat dikatakan sukses dk#aiarnya apabila ia
berhasil melaksanakan serangkaian pekerjaan utantaditekuninya selama

hidupnya.



Contoh manajer perusahaan yang berhasil dalanrkgai@dalah Henry Ford
(1863-1947). Berkat kepiawaiannya mengelola pemasah automobil,

walaupun hambatan ataupun tantangan selalu mupenysahaan mobil
tersebut tetap maju. Mobil Ford dengan bermacaimsnga tetap diminati dan
dicari masyarakat. Perhatikan pula presiden datiaper menteri yang berhasil
dan diakui masyarakat luas, seperti EisenhowerCWurchil, JF Kennedy
dan Sukarno. Tidak ketinggalan pula para penulisgyaerhasil, seperti
William Shakespeare dan WS Rendra. Demikian pulakgeyang terkenal,

seperti Raden Saleh, Affandi, dan Barli, iimuwamaea, seperti Einstein
dan BJ Habibie. Mereka itu menjadi dirinya sebagaianyang diinginkannya,

bukan seperti yang diharapkan orang lain.

Janganlah berpura-pura cocok dengan pekerjaantapgbatau posisi yang
dilakukan, atau meniru orang lain karena keberaiasijta. Kesuksesan sangat
ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam mengardalan menguasai
kehidupan dirinya sendiri serta kemampuannya dat@mghayati, memahami,
dan melakukan jenis pekerjaan yang dimasukinyanddiagkungan yang
berbeda-beda dan berubah dengan cepat. Kesuksagandiramalkan dari
cara seseorang merespon dan menerangkan kesuaitgrdjhadapinya. Andai
kata seseorang dalam menghadapi suatu kesuliteespoemya lama, bersifat
internal, dan di luar kendalinya, ia akan mendeddéa tidak akan berhasil.
Sebaliknya, apabila seseorang dalam menghadaplitkasitu meresponya
cepat dan dapat mengendalikan diri, ia akan ma&sang dan berhasil dalam
menghadapi kesulitan tersebut. Tidak ada katakegodalam bekerja, karena
keberhasilan berkaitan erat dengan kepuasan, pgagatdan pengendalian

diri. Dengan kata lain, sikap seseorang sangat nteken keberhasilannya.

Dari temuan penelitian yang dilakuk&farvard University terungkap bahwa
85% keberhasilan dalam mendapatkan pekerjaan uki@mileh sikap mereka,
dan hanya 15% ditentukan oleh kepandaian dan pemggt mereka. Bahkan
jauh sebelumnya, William James daHarvard University pernah

berkata ,”"Penemuan yang paling hebat dari gensagm adalah manusia



dapat mengubah kehidupan mereka dengan mengubahpix mereka”.
Tidak ada seorang pun yang dapat membuat Anda anesaslah tanpa
persetujuan Anda. Tidak seorang pun yang dapat mnehyAnda berpikir
negatif kecuali diri Anda sendiri. Sikap negatifaak selalu membawa
kehancuran, kepahitan, penderitaan, serta ketegamgdéin. Sebaliknya,
berpikir positif akan meningkatkan kinerja dan prkidvitas, menciptakan
susana lingkungan yang kondusif, mendorong hubungarg lebih baik
dengan pelanggan, dan membentuk pribadi yang mengkan. Musuh
utama yang sering menyabot seseorang dalam kebenmys adalah rasa
takut dan rasa cemas yang berlebihan, sehinggk bideani mencoba dan
berbuat. Hindari kritik destruktif yang berlebihamrena keadaan itu akan

mematahkan semangat dan melemahkan tindakan.

Setiap individu mempunyai sifat, kemampuan, ketgikm, nilai, sikap, serta
kebiasaan yang berbeda dari yang lain. Di samipingetiap jenis pekerjaan
mempunyai karakteristik tersendiri dengan deskripgias yang berlainan,
tumbuh dan berkembang dalam latar sosial budayg ty@ak sama. Benjamin
Franklin tidak menulis cerita sukses pertama Angriketapi dirinya

sendirilah yang merupakan sukses itu. Keteguharkdarantapan yang tidak
tergoyahkan, itulah yang mengubahnya dari tidalatieapa-apa menjadi
seseorang yang sangat berarti. la memulai kariesepagai seorang buruh
percetakan, kemudian menjadi seorang penulis tgumals Amerika. la tidak

berpendidikan sebagaimana seorang cendekiawanmperdan negarawan,

tetapi ia menjadi seorang pemimpin yang terkenal.

B. Makna Karier

Di masa lalu, istilah karier dipadang oleh masyarakwam sebagai sebuah
istilah yang eksklusif dan hanya dibicarakan dakgan terbatas. Misalnya,
karier diterapkan kepada orang yang memiliki |at@takang pendidikan

tinggi, pejabat publik, atau orang yang memegabgtan struktural, bahkan

menyempit di kalangan orang-orang yang sukses diorse bisnis,



pemerintahan, dan birokrasi. Reduksi esensi kdaemya adalah berupa
pandangan bahwa karier identik dengan kenaikan kaangtau golongan
secara reguler, dan puncak karier terjadi ketdsesrang memegang jabatan

struktural

Persepsi tentang ‘karier’ seperti itu tidak sep@&yahbenar atau seluruhnya
salah. Alasannya, banyak istilah yang memiliki kesan makna dengan
karier, misalnyatask, position, job, occupation, vocatiodan avocation
Sejatinya, karier memiliki spektrum makna yang hebuas dan dalam
dibandingkan istilah sejenis. Karier mengandung maakrutan okupasjob
dan posisi-posisi yang diduduki sepanjang pengatakerja seseorang
(Tolbert, 1974). Sejalan dengan pendapat ini, Hegli982:5)
mengemukakan bahwa karier dapat didefinisikaams the sequence of
major position occupiedby a person throughout hisor her pre-
occupational, occupational and post-occupationé&t.’liKedua pengertian
ini menunjukkan bahwa karier seseorang terjadi ksejgasa belajar,

bekerja, dan saat pensiun.

Permasalahan yang muncul adalah apakah posisjabelzekerja dan
pensiun dapat dikatakan sebagai karier? Itulah yalety Super (1976)
disebut bahwa karier lebih bersifaérsonoriented.Posisitersebut dapat
dipandang sebagai karier, bergantung pada pandanggseorang
mengenai karier dan perspektif mana yang ia gunakéang paling
penting adalah bagaimana kualitas individu berpk&tlpada setiap posisi
tersebut. Dengan asumsi ini, dapat dikatakan bakualitas perilaku
pada posisi tersebut dapat dirasakan dan bermalagh kehidupan

individu itu sendiri dan lingkungannva.

Karier dapat dikatakan sebagai suatu rentangawitdgi pekerjaan yang
saling berhubungan; dalam hal ini seseorang memajldehidupannya
dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuanapsikebutuhan,
aspirasi, dan cita-cita sebagai satu rentang higmmendiri(the span of
one's' life) (Murray:1983). Definisi ini memandang karier sebiag



rentangan aktivitas pekerjaan yang diakibatkan odelanya kekuatan
inner personpada diri manusia. Perilaku yang tampak karena yalan
kekuatan motivatif, kemampuan, sikap, kebutuhapjrasi, dan cita-cita
sebagai modal dasar bagi karier individu. ltulaimgyaleh Healy (1982)
disebut sebagai kekuatan karigrower of career).Kekuatan karier ini
akan tampak dalam pengguasaan sejumlah kompetéisgq, (sosial.
intelektual, spiritual) yang mendukung kesuksesandividu dalam

karirnya.

~
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Gambar 2: Karier Sebagai Perwujudan Diri yang Bermakna

Sukses karier dapat pula dicapai melalui pendidikeni, profesi, sosial-
pribadi, dan relig Karier mencakup seluruh aspek kehidupan indiyvidu
yaitu meliputi (1) peran-peran hidyjfe-roles), seperti sebagai pekerja,
anggota keluarga dan warga masyarakat; (2) adadagan kehidupan
(life-settings),seperti dalam keluarga, lembaga masyarakat, selatkain
pekerjaan; dan (3) peristiwa kehidupdtife-events), seperti dalam
memasuki pekerjaan, perkawinan, pindah tugas, &ebdn pekerjaan,

atau mengundurkan diri dari suatu pekerjaan.
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dittaap bahwa karir
merupakan perwujudan diri yang bermakna melaluasgkaian aktivitas
dan mencakup seluruh aspek kehidupan yang terwkaréna adanya
kekuataninner person.Perwujudan diri akan bermakna manakala ada

kepuasan/kebahagiaan diri dan lingkungan.

C. Makna Bimbingan Karier

Konsep layanan bimbingan karier sulit dipisahkan #@ansepvocational
guidance yang berubah menjadicareer guidance seperti yang
dikemukakan olehNational Vocational Guidance Association (NVGA)
pada tahun 1973. Artinya, sebagai proses membaatamd memilih
pekerjaan, mempersiapkan, memasuki, dan memperbérhajuan di

dalamnya (Herr and Cramer, 1979: 6).

Pada tahun 1951, Donald Super mengajukan revigiat&p definisi
bimbingan jabatan (vocational guidancegbagai suatu proses bantuan
terhadap individu untuk menerima dan mengembangkiam dan
peranannya secara terpadu dalam dunia kerja, miekgugepnya dengan
realitas dan kepuasan bagi dirinya dan masyaralatr(and Cramer,
1979: 6). Atas dasar analisis itu, Super (Tennysan,al, 1974: 146)

mengganti konsepocational choicanenjadivocational development.

Kematangan vokasional menunjukkan tingkat perkerghan tingkat
yang dicapai pada kontinum perkembangan diri danap eksplorasi ke
tahap kemunduran. Kematangan vokasional dipandasizagai umur
vokasional yang secara konseptual sama dengan umemtal (Super.
1975: 185-186). Sejak tahun 1951 terjadilah pengesedari model
okupasional yang dianut oleh para ahli bimbingakasional sebelum
tahun 1951 ke model karier.

Model okupasional terutama menekankan pada adaeyaskiaian antara

bakat dan minat dengan tuntutan pekerjaan; sedangkadel karier
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mencoba menghubungkan tujuan-tujuan yang lebih geliingga nilai-
nilai pribadi, kebutuhan, konsep diri, rencana-marec pribadi dan

sejenisnya ikut dipertimbangkan.

Sejalan dengan terjadiya pergeseran kongegational guidancenenjadi
career guidancedan model okupasional menjadi karier telah banvak

dikemukakan definisi mengenai bimbingan karier.

Conny Semiawan (1986:3) memberikan definisi bimbmdkarier lebih

luas, yaitu sebagai berikut.
“..Bimbingan karir (BK) sebagai sarana pemenuharbukehan
perkembangan individu yang harus dilihat sebaggidraintegral dari
program pendidikan yang diintegrasikan dalam setp@mngalaman
belajar bidang studi. Bimbingan karir terkait dengaerkembangan
kemampuan kognitif dan afektif, maupun keterampilseseorang
dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahgmmoses
pengambilan keputusan maupun perolehan pengetahdan
keterampilan yang akan membantu dirinya memasukidkpan, tata
hidup dari kejadian dalam kehidupan yang terus-menéerubabh;
tidak semata-mata terbatas pada bimbingan jabat@mn Embingan
tugas”.

Mohamad Surya (1988:31) menyatakan bahwa bimbindaarier

merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusawmbantu individu
untuk memecahkan masalah karier, memperoleh peajsudiri yang
sebaik-baiknya antara kemampuan dan lingkunganpimyga, memperoleh

keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalandnpgnya.

Dengan mencermati uraian tersebut, dapat disimpulliehwa bimbingan
karier adalah suatu proses bantuan, layanan, patatekerhadap individu
agar dapat mengenal dan memahami dirinya, mengduoala Kkerja,
merencanakan masa depan yang sesuai dengan bestiduBan yang
diharapkannya, mampu menentukan dan mengambil 4spnt secara
tepat dan bertanggung jawab atas keputusan yamgbdiaya itu sehingga

mampu mewujudkan dirinya secara bermakna. Dengamikian,
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bimbingan karier difokuskan untuk membantu individuenampilkan
dirinya yang memiliki kompetensi/keahlian agar nmiergukses dalam
perjalanan hidupnya dan mencapai perwujudan dingybermakna bagi

dirinya dan lingkungan di sekitarnva.

Bimbingan karier merupakan salah satu dari laydoaubingan dan konseling.
Dalam program bimbingan dan konseling di sekolahsaimping layanan
bimbingan karier, ada layanan bimbingan pribadmtdngan sosial, dan
bimbingan belajar. Semua jenis layanan tersebutltkan kepada peserta
didik (siswa) yang disebut sebagai klien, agar kemmemahami dirinya,
mengenal lingkungannya yang efektif, sehingga dapatgambil keputusan

dan / atau merencanakan masa depan kehidupanraya secmakna.

Adapun lingkup kehidupan klien yang dibantu atdadilitasi melalui layanan
bimbingan dan konseling di sekolah itu meliputigdsshemampuan untuk (a)
mengembangkan diri atau pribadi dengan berbagaktestiknya yang khas;
(b) mengembangkan hubungan sosial dalam kaitan aderppgkungan
individu yang lain, kelompok, dan masyarakatnya;nfengembangkan sikap
dan kebiasaan belajar yang aktif dan produktif §gndapat mencapai prestasi
yang optimal; dan (d) mengembangkan pemahamangsEre&imaan terhadap
gambaran diri pribadinya dan dunia kerja di luaringe, memperoleh
penyesuaian antara gambaran diri dan dunia keifepnya, hingga meraih

keberhasilan dan dapat mewujudkan diri sepanjarjglgean hidupnya.

Dengan demikian, bimbingan karier pada dasarnyapadéan proses bantuan,
layanan, dan / atau pendekatan yang dilakukan kaekelor terhadap klien
(siswa), agar siswa dapat memahami dirinya, menhgehmia kerja,
merencanakan masa depan yang sesuai dengan Hestiidupan yang
diharapkannya, menentukan dan mengambil keputusarg \tepat serta

bertanggung jawab, sehingga mampu mewujudkan digegara bermakna.
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Berdasarkan pengertian bimbingan karier tersebariekk dapat dinyatakan
sebagai perjalanan hidup bermakna yang ditempuossy, yang ditandai
dengan serangkaian kesuksesan dalam hidupnyar Kaseorang dapat diraih

melalui pekerjaan, jabatan, posisi, ataupun hobi.

Adapun bimbingan karier dimaksudkan untuk membantlividu dalam

perencanaan, pengembangan, dan pemecahan masakdbhriaarier, seperti
pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kendiskdan kemampuan
diri, kondisi lingkungan, perencanaan dan pengeuenarkarier, penyesuaian

pekerjaan, dan pengentasan masalah-masalah kamigdihadapi.

Bimbingan karier juga merupakan layanan pemenuhagbutiihan
perkembangan individu sebagai bagian integral gaogram pendidikan.
Bimbingan karier terkait dengan perkembangan kenoamiognitif, afektif,
atau keterampilan individu dalam mewujudkan konskp yang positif,
memahami proses pengambilan keputusan, atau panopgngetahuan dalam
keterampilan yang akan membantu dirinya memasatersi kehidupan sosial

budaya yang terus berubabh.

D. Prinsip Bimbingan Karier

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandangaieibadasi atau landasan
bagi layanan bimbingan karier. Prinsip-prinsipberasal dari konsep filosofis
tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pesndagianan bantuan atau
bimbingan karier, baik di sekolah maupun di ludtosgh. Prinsip-prinsip itu

adalah sebagai berikut

a. Bimbingan karier ditujukan bagi semua individdrrinsip ini berarti bahwa
bimbingan karier diberikan kepada semua indivithu geserta didik, baik
yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; gs@kmaupun wanita,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dengan @emikmbingan karier
merupakan suatu proses bantuan atau layanan yahkegldmutan dalam

seluruh perjalanan hidup seseorang; bukan merugadstiva yang terpilah
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satu sama lainnya.

. Bimbingan karier merupakan bantuan yang diberikgmakla individu (siswa)
yang sedang dalam proses berkembang. Dengan dapgkieciri dan tugas-
tugas perkembangan pada tahap tertentu hendaknyalikdn dasar
pertimbangan dalam setiap kegiatan bimbingan karizalam hal ini
pendekatan yang digunakan dalam bimbingan karkeh Ibersifat preventif
dan pengembangan dari pada penyembuhan (kuradif);lebih diutamakan
teknik atau pendekatan dalarsetting (adegan) kelompok daripada
perseorangan (individual). Pendekatan prventif atddhayanan bimbingan
untuk mencegah individu/klien agar tidak terjerunkepada masalah dalam
proses pengembangan dirinya. Pendekatan pengenmbaugdah layanan
bimbingan untuk memfasilitasi laju perkembanganviiidi/klien. Pendekatan
kuratif adalah layanan bimbingan untuk menyembuhkalvidu/klien dari
masalah psikologis atau model pencarian jalan keldari masalah yang

dihadapi individu.

. Bimbingan karier bersifat individual. Setiap indluvi bersifat unik (berbeda
satu sama lainnya), dan melalui bimbingan karielvidu dibantu untuk
memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebuosifini juga berarti
bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalatidindmeskipun layanan

bimbingannya menggunakan teknik kelompok.

. Bimbingan karier menekankan hal yang positif. Dakenyataan masih ada
individu yang memiliki persepsi yang negatif terapdbimbingan karier
karena bimbingan karier dipandang sebagai satuy@arg menekan aspirasi.
Sangat berbeda dengan pandangan itu, bahwa dalam henbingan karier
sebenarnya merupakan proses bantuan yang menekgekggembangan
kekuatan dalam diri dan kesuksesan, karena bimbikgaer merupakan cara
untuk membangun pandangan yang positif terhadaetdiri, memberikan

dorongan, dan peluang untuk berkembang.

Bimbingan karier merupakan usaha bersaBmabingan karier bukan hanya

tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi jugastgaru dan kepala sekolah.
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Mereka sebagai tim kerja terlibat dalam prosesbbigan karier. Program
bimbingan karier akan berlangsung efektif apatila apaya kerja sama antar
personel sekolah, juga dibantu oleh personel dar $ekolah, seperti orang

tua siswa atau para spesialis.

f. Pengambilan keputusan merupakan hal yang eseiadah dimbingan karier
Bimbingan karier diarahkan untuk membantu indivadjar dapat melakukan
pilihan dan mengambil keputusan kariernya. Bimbmdarier berperanan
untuk memberikan informasi dan nasihat kepada iddivHal itu sangat
penting baginya dalam mengambil keputusan kariert§ghidupan karier
individu diarahkan oleh tujuan kariernya, dan himglan karier memfasilitasi
individu untuk mempertimbangkan, menyesuaikan daia menyempurnakan
tujuan karier melalui pengambilan keputusan yargattedan bertanggung
jawab atas keputusan itu. Kemampuan individu umeknbuat pilihan secara
tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yhagis
dikembangkan. Oleh karena itu, bimbingan karier akid sekadar
memperhatikan hak individu unuk menentukan pilingiau mengambil
keputusan sendiri, tetapi juga membantu individuaragnemperoleh
keterampilan dalam mengembangkan cara-cara pemepiltean/putusan itu

secara bertanggung jawab.

g. Bimbingan karier berlangsung dalam berbagai lathidupan Pemberian
layanan bimbingan karier tidak hanya berlangsungettolah, tetapi juga di
lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembagmepintah/swasta, dan
masyarakat. Bidang layanan bimbingan karier pusifagérmulti-aspek, yaitu

meliputi aspek pribadi, sosial, dan pendidikan yemgait dengan karier.

D. Anggapan Dasar

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat dirkamsasumsi (anggapan
dasar) pengembangan program dan/atau layanan lgarbkarier di sekolah

sebagai berikut.
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. Bimbingan karier, baik sebagai konsep maupun psakserupakan bagian
integral dalam keseluruhan program bimbingan damsé&ling atau program
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, bimbingamide dirancang untuk
melayani semua siswa, bukan hanya anak yang bérbalean yang

mempunyai masalah.

. Layanan bimbingan karier didasarkan kepada asuamsvé individu memiliki
peluang yang lebih baik untuk berkembang melalunlperian bantuan yang

terencana dan terorganisasi secara profesional.

. Melalui bimbingan karier individu (siswa) dipandangemiliki hak untuk
menentukan sendiri dalam memilih karier. Pengalamalam menentukan
pilihan karier sendiri tersebut berkontribusi tef@yg perkembangan rasa

tanggung jawabnya.

. Bimbingan karier ditujukan agar individu (siswa)mgalami prosesearning
to work yakni belajar untuk bekerja. Artinya, proses pelajaran yang
dialami individu (siswa) saat ini dapat mendasapwusan karier saat ini dan

karier masa depan.
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BAB |1
PERKEMBANGAN DAN PERMASALAHAN KARIER SISWA

A. Karakteristik Perkembangan Siswa SMK

Secara psikologis siswa SMK tengah memasuki tahppekembangan masa
remaja, yakni masa peralihan dari kanak-kanak noedewasa. Masa ini
merupakan masa yang singkat dan sulit dalam perkegan kehidupan
manusia. Pada masa ini individu mengalami ambigalkemerdekaan. Pada
satu sisi individu menunjukkan ketergantungan padang tua atau orang
dewasa; pada sisi lain individu menginginkan pengakdirinya sebagai

individu yang mandiri.

Tema sentral kehidupan individu yang berada padaanramaja adalah
pencarian identitas atau jati-diri, baik yang béddadengan aspek intelektual,
sosial-emosional, vokasional, maupun spiritualhg&us mampu menjawab
“Siapa saya ? Apa saya ? Mau ke mana saya? Apahamng saya perbuat
untuk karier masa depan saya? Sejumlah pertangaatitas diri seyogyanya
dapat dijawab dengan tepat oleh remaja. Jika @k tidhpat menjawabnya
dengan tepat maka ia cenderung bingung menghaddpp,htermasuk
pengambilan keputusan Kkarier. Tetapi jika sebabknynaka ia akan
berkembang optimal dan tepat dalam mengambil kepatukariernya
sehingga karier masa depan penuh dengan harapeh. k@fena itu, pada
masa remaja diperlukan lingkungan sosial dan fimkg kondusif, yakni
lingkungan orang tua atau orang dewasa yang menmgndan mengayomi
secara aspiratif, teman sebayzedr group yang mengembangkan norma
kehidupan yang positif dan kreatif, dan lingkundeik yang memfasilitasi
remaja untuk menyalurkan energi psikologis hinggaemiouahkan

produktivitas.

Pada setiap tahapan atau periode perkembanganastgtnmasa remaja,
terdapat sejumlah tugas perkembangan yang harakg@ip dan diselesaikan
oleh individu agar diperoleh kesuksesan dalam pebke@gan kehidupan
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selanjutnya. Tugas perkembangan merupakan tugas-ang muncul pada
setiap periode perkembangan individu selama hidapggng dipengaruhi
oleh tuntutan kematangan diri, aspirasi lingkungasial masyarakat, dan

lingkungan budaya sekitarnya.

Kerberhasilan menyelesaikan tugas perkembangan mdalperiode
perkembangan tertentu akan membantu individu datemyelesaikan tugas-
tugas perkembangan pada periode perkembangan tgakuDemikian
sebaliknya, kegagalan dalam mencapai tugas perkeyabapada periode
tertentu akan menghambat penyelesaian tugas peakgyab pada periode

selanjutnya.

Rumusan tugas perkembangan bagi para remaja dids@oadalah sebagai
berikut.

. Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yargnén dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

. Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap gosérta dinamis terhadap
perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada dndsri untuk kehidupan yang
sehat.

. Mencapai pola hubungan yang baik dengan temiaayaedalam peranannya

sebagai pria atau wanita.

. Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yaagat diterima dalam

kehidupan sosial yang lebih luas.

. Mengenal kemampuan, bakat, minat, serta araknkecungan karier dan

apresiasi seni.

f. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilanisdsnogan kebutuhannya

untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/atempersiapkan karier
serta berperan dalam kehidupan masyarakat.

g. Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap ¢ek&mdupan mandiri

secara emosional, sosial, dan ekonomi.
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h. Mengenal sistem etika dan nilai-nilai

bagi peda hidup sebagai pribadi

anggota masyarakat, dan minat manusia.

Tugas-tugas perkembangan tersebut merupakan tifjikk gpengembangan

program bimbingan dan konseling, termasuk bimbingarner di sekolah.

Artinya, dalam pengembangan program bimbingan sagygg diawali dengan

identifikasi tugas-tugas perkembangan sebagai ktanpe yang harus

dikuasai siswa, kemudian disusun satuan-satuamdaygang sesuai dengan

kondisi siswa tersebut.

Secara rinci tugas-tugas perkembangan siswa SMKagsebtitik anjak

pengembangan program BK adalah sebagai berikut.

MATRIK KARAKTERISTIK TUGAS PERKEMBANGAN

Aspek Perkembangan

Tahap
Internalisas

Tujuan

1. Keimanan dan
Ketakwaan kepada
Tuhan YME

1. Pengenalan

Mengenal arti dan tujuan ibadah.

2. Akomodasi Berminat mempelajari arti dan tujual
ibadah.
3. Tindakan Melakukan berbagai kegiatan ibadah

dengan kemauan sendiri.

2. Berperilaku Etis

1. Pengenalan

Mengenal jezmigsjnorma dan
memahami alasan pentingnya normg
dalam kehidupan.

2. Akomodasi

Bersikap positif terhadap norma.

3. Tindakan

Berperilaku sesuai dengan normay
dijunjung tinggi dalam masyarakat.

3. Kematangan Emosi

1. Pengenalan

Mengenal esandiri dan cara
mengekspresikannya secara wajar
(tidak kekanak-kanakan atau impulsi

=)

ang

).

2. Akomodasi Berminat untuk lebih memahami
keragaman emosi sendiri dan orang
lain.

3. Tindakan Dapat mengekspresikan emosi atas

dasar pertimbangan kontekstual

(norma/budaya).
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4. Kematangan Intelektua|

1. Pengenalan

2. Mengenal cara-cara pemecahan

1. Mengamna belajar yang efektif.

masalah dan pengambilan
keputusan.

. Akomodasi

2. Berminat untuk berlatih

1. Memiliki sikap dan kebiasaan
belajar yang positif.

memecahkan masalah.

. Tindakan

1. Dapat memecahkan masalah dan
mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan yang matang.

Bertanggung jawab atas risiko
yang mungkin terjadi.

5. Kesadaran Tanggung
Jawab Sosial

. Pengenalan

yang bertanggung jawab dalam
kehidupan sosial.

Memahami pentingnya berperilaku

. Akomodasi

berinteraksi sosial dengan orang lain
yang bersifat heterogen (multi-etnis,
budaya, dan agama), seperti sikap
altruistik, empati, kooperatif,
kolaboratif, dan toleran.

Memiliki sikap-sikap sosial dalam

. Tindakan

Berperilaku sosial yang bertanggung

jawab dalam berinteraksi dengan orang
lain.

6. Pengembangan Pribad

1. Pengenalan

Memahaakit&astik diri sendiri.

. Akomodasi

positif dan realistik.

Menerima keadaan diri sendiri secara

. Tindakan

Menampilkan perilaku yang
merefleksikan pengembangan kualitas
pribadinya.

7. Kematangan Hubungar
dengan Teman Sebaya

. Pengenalan

pergaulan dengan teman sebaya yang
beragam latar belakangnya.

Memahami norma-norma (etika)

. Akomodasi

Menyadari tentang pentingnya
penerapan norma-norma dalam bergaul
dengan teman sebaya.

. Tindakan

Bergaul dengan teman sebaya secara
positif dan konstruktif.

8. Kematangan Karier

1. Pengenalan

studi lanjutan dan pekerjaan.

Mengenal jenis-dan karakteristik
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2. Akomodasi Memiliki motivasi untuk
mempersiapkan diri dengan
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan studi
lanjutan atau pekerjaan yang
diminatinya.

3. Tindakan Mengidentifikasi ragam alternatif studi
lanjutan atau pekerjaan yang
mengandung relevansi dengan
kemampuan dan minatnya.

B. Perkembangan Karier

Karier seseorang dalam hidupnya mengalami perkegamammulai tahap
pencarian, penemuan, pemantapan, pemeliharaan, S#mnpai tahap
penurunan. Karier seseorang dapat diraih melalkéngsan, jabatan, posisi,
dan/atau hobi. Tahap pencarian karier dimulai as@k-anak sampai remaja.
Tahap penemuan karir dimulai usia dewasa muda sSadgwasa. Tahap
pemantapan karier dimulai pada usia dewasa hingggah baya. Tahap
pemeliharaan karier dimulai pada usia tua. Tahaunman karier dimulai

pada usia lanjut.

Tabel berikut menggambarkan tahapan perkembangaer kaanusia secara

umum.

TABEL: TAHAPAN PERKEMBANGAN KARIER

No. Usa Tahapan Perkembangan Karier
1. 0-14 Pertumbuhan

2. 15-24 Eksplorasi

3. 25-44 Pemantapan

4. 45 - 64 Pemeliharaan

5. 65 Penurunan

Sumber: Donald Super (Charles C. Healy, 1982:15)
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a.

b.

C.

d.

e.

Berdasarkan tabel di atas, posisi siswa SMK sedasmgda pada tahap
eksplorasi dalam perkembangan kariernya. Adapurastugerkembangan

karier pada masa eksplorasi adalah sebagai berikut.

Mengenal keterampilan membuat keputusan kaaerndemperoleh informasi

yang relevan untuk membuat keputusan karier.

. Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkastengan kesempatan

kerja.

. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaamg/@ocok dengan minat dan

kemampuan.

. Memperoleh latihan untuk mengembangkan ketelammlan mempercepat

memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuht danskemampuannya.

. Permasalahan Karier

Dewasa ini masalah karier telah menjadi komponganan bimbingan dan
konseling yang lebih penting dibandingkan pada nsstgelumnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya berbagai perubahan dalaia ke, terutama tahun

1970-an. Berbagai perubahan itu di antaranya sebaghut.

Semakin berkurangnya kebutuhan dunia kerja daphgekerja yang tidak

memiliki keterampilan.

Meningkatnya kebutuhan dunia kerja terhadap neekeang profesional dan

memiliki keterampilan teknis.

Berkembangnya berbagai jenis pekerjaan sebagaipak dari penerapan

teknologi maju.
Berkembangnya perindustrian di berbagai daerah.

Berbagai jenis pekerjaan yang baru memerlukan-caa pelayanan dan

penanganan yang baru atau yang berbeda dengargpeaarsebelumnya.
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f. Semakin bertambahnya jumlah pekerja yang masrhdia muda dalam dunia

kerja.
Masalah karier yang dirasakan oleh siswa itu, artan sebagai berikut.

a. Siswa kurang memahami cara memilih program syadig cocok dengan

kemampuan dan minat.
b. Siswa tidak memiliki informasi tentang duniajkerang cukup.
c. Siswa masih bingung untuk memilih pekerjaan.

d. Siswa masih kurang mampu memilih pekerjaan yaeguai dengan

kemampuan dan minat.
e. Siswa merasa cemas untuk mendapat pekerjadehsatmat sekolah.

f. Siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggiaat lanjutan pendidikan

tertentu, bila setelah tamat tidak masuk duniaaker;

g. Siswa belum memiliki gambaran tentang karaMlikyis persyaratan,
kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan daklterfaan, serta prospek

pekerjaan untuk masa depan kariernya.

D. Posisi Layanan Bimbingan Karier di SMK

Posisi layanan bimbingan karier di SMK hendaknyanma membantu siswa
menyelesaikan tugas perkembangannya di bidangrkgaieg berada pada
tahap eksplorasi. Tugas perkembangan karier phda &ksplorasi ini adalah

sebagai berikut.

a. Mengenal dan menerima kebutuhan untuk membuyattksan karier dan

memperoleh informasi yang relevan untuk membuatikesan karier.

b. Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkasengan kesempatan

kerja.

c. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaamg/@ocok dengan minat dan

kemampuan.
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1)

2)

3)

. Memperoleh latihan untuk mengembangkan ketelammlan mempercepat

memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuht dangkemampuannya

Posisi layanan bimbingan karier di SMK adalah memibaiswa mencari dan
menemukan bidang karier yang cocok dengan dirihgganan bimbingan

karier di SMK hendaknya membantu siswa agar mampu:

mengembangkan kesadaran akan perlunya penerapgrieyah khusus dari

tujuan karier;

mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusasngemerapkan tujuan

karier;

melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memerarat guna memasuki
pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran yang ukend pekerjaan,
latihan dalam jabatan, dan mengejar latihan ledifjut di perguruan tinggi
atau pendidikan setelah sekolah lanjutan yang nmtadean siswa pada

kualifikasi untuk suatu pekerjaan khusus.
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BAB |V
STRATEGI BIMBINGAN KARIER

A. Materi Layanan Bimbingan Karier

Materi program atau layanan bimbingan karier dikengkan dari tugas-tugas
perkembangan sebagai kompetensi yang harus dikoigbasiswa SMK yang
tengah memasuki masa remaja. Dalam penerapannyaelko dan guru
diharapkan berangkat dari pengkajian secara seksahsdap setiap rumusan
aspek perkembangan, tahap internalisasi, dan tyjaag akan dicapai dari
setiap kompetensi. Langkah selanjutnya, konselan daru hendaknya
mempertimbangkan kesesuaian objek kajian tersebngath mata pelajaran
masing-masing dan/atau bidang pengembangan bakef, rdan kreativitas
siswa. Pada giliran berikutnya, konselor dan guapatl menuangkan hasil
pengkajian itu ke dalam rancangan program bimbirigarer yang terpadu
dalam keseluruhan program pendidikan di sekolaHalMielangkah-langkah
seperti itu, konselor dan guru diharapkan mempkrddemudahan dalam
merancang, melaksanakan, dan menilai program bgahirkarier secara

komprehensif.

Materi layanan bimbingan karier bukan seperti mapembelajaran yang
harus disampaikan oleh guru kepada siswa, melairdemipa deskripsi
tentang ruang lingkup kegiatan yang diturunkan dariusan kompetensi, dan
harus dikelola oleh konselor dan/atau guru dalamtukeberbagai kegiatan
bimbingan karier yang dilandasi aturan kebijakam gainsip keilmuan.
Dalam arti lain, materi merupakan satuan-satuaaniay yang bertitik-tolak

dari dasar pemikiran yang dapat dipertanggungjaamiskecara profesional.

Materi-materi layanan bimbingan karier yang dapkembangkan dan sejalan

dengan tugas perkembangan siswa SMK, antara &bagsai berikut.

a. Pengembangan karier yang sesuai dengan ajaamaagraktik kegiatan

bekerja yang mengarah pengembangan karier merjarahagama.
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b. Pengaruh perubahan fisik dan psikis terhadaggrabangan persiapan karier;
cara-cara mengembangkan kondisi fisik dan psikisigyssehat untuk
pengembangan Kkarier; praktik cara-cara mengembangkadisi fisik dan

psikis yang sehat untuk pengembangan karier.

c. Kemanfaatan hubungan teman sebaya dalam upaggembangan persiapan
karier; praktik memanfaatan hubungan teman sebaydamd upaya
pengembangan persiapan karier; konsep persamaaergagalam pilihan dan

pengembangan Karier.

d. Keterkaitan antara nilai dan cara-cara bertihgk&u dalam kehidupan sosial
yang lebih luas terhadap kondisi bekerja dan pebgegen Kkarier; praktik
mewujudkan hubungan yang baik antara nilai dan baringkah laku pribadi

dan sosial terhadap pengembangan karier.

e. Pengaruh kemampuan, bakat, dan minat terhadagy;kdentifikasi pengaruh
kemampuan, bakat, dan minat sendiri terhadap pilkaaier; identifikasi arah
kecenderungan karier sendiri sesuai dengan kemampakat, dan minat;
identifikasi apresiasi berbagai jenis karier terakakarier dalam bidang seni

tanpa terlalu terikat pada kemampuan, bakat, daatrsendiri.

f. Keterkaitan pengetahuan dan keterampilan prodsdK dengan karier-karier
tertentu; praktik peningkatan keterkaitan pengesahuan keterampilan
program SMK dengan karier-karier tertentu; ketegdka pengetahuan dan
keterampilan program SMK dengan arah pengembaraaer lyang diinginkan;
identifikasi pilihan pengembangan persiapan kary&ang diinginkan;
identifikasi peranan kehidupan masyarakat untukgeerbangan persiapan
karier yang diinginkan; praktik peranan kehidupanasyarakat untuk

pengembangan persiapan karier yang diinginkan.

g. Kehidupan karier sesuai dengan gambaran teriehnigilupan mandiri secara
emosional, sosial, dan ekonomi; cara-cara mewujudkiiap dasar dalam
pengembangan karier untuk kehidupan mandiri seearasional, sosial, dan

ekonomi, serta penerapannya.
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h. Penerapan sistem etika dan nilai dalam pekegaa pengembangan karier.

B. Strategi Pemahaman Diri

Dalam konsep Dillard (1985), Yos and Corbishley8@)9 dan Sharf (1992)
yang dimaksud dengan pemahaman diri adalah prosesahami berbagai
karakteristik diri. Istlah memahami mengandung nekbukan sekadar
mengetahui, tetapi mampu menjelaskan, menilai, aremcsis, bahkan
menyintesiskan berbagai karakteristik diri. Karakté&k diri yang perlu

dipahami karena erat kaitannya dengan karier mggand adalah karakteristik
fisik, kamampuan dasar umum (IQ), kemampuan dasasus (bakat), minat,

dan prestasiachievement
a. Memahami karakteristik fisk

Fisik merupakan salah satu faktor penting yangupelipahami dan
dijadikan dasar pertimbangan dalam mengambil kejamtukarier atau
berkarier. Tercakup ke dalam faktor fisik yang petipahami, antara lain,
tinggi dan berat badan, bentuk tubuh, dan kesehatarh. Pentingnya
faktor fisik tersebut dipahami terkait erat dendsrbagai variabel diri
yang dapat berpengaruh pada perkembangan sesetwhihgiebih pada
perkembangan karier masa depannya. Berkaitan ddsgem masa depan,
hampir semua bidang pekerjaan mensyaratkan adaitgaskfaktor fisik
tertentu. Misalnya, untuk menjadi pramugari dipkaiu fisik yang relatif

tinggi dengan tingkat kesehatan yang relatif stabil
b. Memahami kamampuan dasar umum (1Q)

Kemampuan dasar umum atau IQntélligence Quotiop adalah
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah deegan Jika
kreativitas merupakan kemampuan memecahkan masatahadivergent
yakni dengan menggunakan kemampuan berpikir datbagai arah,
kecerdasan dalam aititelligence merupakan kemampuan memecahkan
masalah secar&onvergent yakni kemampuan memecahkan masalah

dengan menggunakan berpikir memusat dan mendalam.
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Inteligensi dibawa secara hereditas atau keturalendipengaruhi oleh
lingkungan. Ini berarti inteligensi tidak mungkirerkembang dengan
optimal tanpa lingkungan. Namun ukuran inteligetidak bisa diubah
oleh lingkungan. Jadi, lingkungan hanya bersifabagai fasilitator

perkembangan inteligensi dan tidak dapat mengukataonya.

Berikut ini adalah klasifikasi inteligensi.

Di atas 140 Genius

130 - 140 Sangat superigifted)

120 - 130 Superiordpid learning

110 - 120 Cerdas (di atas rata-rata)
90 - 110 NormalXverage

80 - 90 Dull normal (kurang cerdas)
70 - 80 Borderlineslow learning

50 - 70 Debilgducablé
25 - 50 Imbesiltainable)

Di bawah 25 Idiotdependent

Rumus untuk menentukan inteligensi (kecerdasangosasg adalah

sebagai berikut.

MA

IQ CA X 100

Keterangan :

IQ (Intelligence Quotien = Inteligensi (kecerdasan)
MA (Mental Age = Umur Mental

CA (Cronological Agg = Umur Kalender

100 = Bilangan Tetap

MA diperoleh dari skor tes inteligensi.
CA ditentukan berdasarkan bulan dan tahun indiitiddilahirkan.

Tes inteligensi biasanya dilakukan oleh para akilkgdogi yang disebut
dengan psikolog atau oleh konselor yang mendapatrka&ngan untuk

melakukannya.
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Berikut ini adalah ciri perilaku nyata individu ggia) yang memiliki 1Q
tinggi atau 120 ke atas.

membaca pada usia lebih muda

membaca lebih cepat dan lebih banyak

memiliki perbendaharaan kata yang luas

mempunyai rasa ingin tahu yang kuap

mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalkavada”
mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri
menunjukkan keaslian (orisinalitas) dalam ungkagabal
memberi jawaban-jawaban yang baik

dapat memberikan banyak gagasan

luwes dalam berfikir

terbuka terhadap stimulasi dari lingkungan
mempunyai pengamatan yang tajam

dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjamgtaea terhadap tugas

atau bidang yang diminati

berfikir kritis, juga terhadap diri sendiri

senang mencoba hal — hal baru

mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi dansssngang tinggi.
senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecabhsalah
cepat menangkap hubungan sebab akibat

berperilaku terarah kepada tujuan

mempunyai daya imajinasi yang kuat

mempunyai banyak kegemaran (hobi)
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mempunyai daya ingat yang kuat

tidak cepat puas dengan prestasinya

peka (sensitif) dan menggunakan firasat (intuisi)
menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan.

Pengetahuan tentang ciri perilaku siswa denganiri@yit amat penting
dalam kerangka pembelajaran di sekolah, termasuklamda
penyelenggaraan bimbingan karier. Bagi siswa dend@n tinggi

dimungkinkan untuk diikutsertakan dalam model pdajaeanenrichment
yakni model pembelajaran pengayaan untuk membdtapg kepada

siswa mengembangkan diri sesusai dengan kap&3itag@ yang tinggi.
Memahami kemampuan dasar khusus (bakat)

Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-bd®erbedaan itu
terletak pada jenis bakat, yang satu berbakat muysikg lain berbakat
mengoperasikan angka-angka, dan yang lain lagiakatlteknik. Selain
itu, perbedaannya terletak pula pada derajat atglat pemilikan bakat

tertentu.

Bakat @ptitude adalah kemampuan bawaan yang berpotensi untuk
dikembangkan atau dilatih (Conny Semiawdklk 1984). la menegaskan
juga bahwa bakat merupakan kemampuan yahgrent (telah ada dan
menyatu) dalam diri seseorang sejak lahir dan itedleagan struktur otak.
Kemampuan itu biasanya dikaitkan dengan tingkatlegensi seseorang
yang mencakupi pengertian hasil perkembangan sefungsi otak,
terutama apabila kedua belahan otak kanan ataupurbdckembang

seimbang dan optimal.

Seseorang dapat diketahui dan ditentukan bakatngialun tes, yang
disebut tes batat. Tes bakat dapat dibagi menjaaligdlongan, yaitu tes
bakat umum dan tes bakat khusus. Tes bakat umuamcding untuk

mengungkap bakat dalam jangkauan yang lebih leastaima kaitannya
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dengan tugas-tugas atau pekerjaan sekolah. Tes$ klaksus antara lain
tes bakat musik, bakat seni, bakat mekanika, drat lbderikal.

Jenis tes bakat yang sering digunakan sampai saaadalah DAT
(Defferential Aptitude T@stes bakat pembedaan. Dengan tes ini seseorang
dapat diketahui bakatnya, misalnya bakat seni, thadidbahasa, dan bakat
eksak. Tes bakat ini biasa dilakukan oleh psikalag konselor, seperti
pada tes intelegensi. Namun guru secara kasarsatierhana, juga bisa
menentukan siswa yang berbakat, dengan cara médisganarestasi
belajarnya melalui penilaian portofolio. Dengantpfwlio dapat diketahui
nilai-nilai pelajaran yang paling baik. Umpamanyalai terbaik pada
pelajaran matematika, maka siswa tersebut bisantdikan secara
sementara memiliki bakat matematika atau eksakr pgailaian itu lebih
akurat siswa harus di tes dengan tes bakat DAT jetais tes lainnya.
Melalui tes DAT dapat dideteksi tujuh bakat berikut

1. Bakat berbahasaérbal comprehensign

2. Bakat mengingat\Mlemory)

3. Bakat berpikir logisReasoniny

4. Bakat pemahaman ruangpatial Faktor)

5. Bakat bilanganNumerical Ability)

6. Bakat menggunakan kata-kaWdred Fluency)

7. Bakat mengamati dengan cepat dan cerPatceptual Spegd

. Memahami minat

Minat adalah ketertarikan seseorang terhadap otgeientu. Berbeda
dengan inteligensi dan bakat, determinan perkendgranginat adalah
faktor lingkungan. Akibatnya, minat cenderung bahdobah sesuai
dengan tuntutan lingkungan, kecuali jika individwdah memiliki
komitmen yang tinggi untuk mengembangkan diri padaek yang

diminatinya.
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Dalam kaitannya dengan karier, menurut Dillard 898) minat berperan
penting untuk mengarahkan pilihan karier seseoraliga terjadi
komplikasi pada minat, individu cenderung kesulidan ragu dalam
mengambil keputusan karier. Jika keputusan Kkariewali dengan
keraguan, perjalanan karier individu cenderung rakmgi masalah. Oleh
karena itu untuk mendapatkan keputusan karier ypst asesmen

terhadap minat sangat penting.

Minat seseorang dapat dikatahui melalui tes miklgalnya melalui tes
minat yang dikembangkan oleh Kuder (Dillard, 199),:yang kemudian
dikembangkan oleh Laboratorium PPB FIP UPI denganaSkala Minat
Pekerjaan Melalui tes ini dapat diketahui beberapa areaamnikerja

seseorang, yakni sebagai berikut ini.
1. Outdoor

2. Mechanical

3. Computative

4. Scientific

5. Persuasive

6. Artistic

7. Literary

8. Musical

9. Social service

10.Clerical

Memahami prestasi (achievement).

Menurut Steinberg (1993:78) prestasacliievement merupakan
kemampuan yang aktuadtual ability). Ini berseberangan dengan potensi,
yakni kemampuan yang belum tampak, yang belum tigmhkasikan

(laten powe). Dengan kata lain prestasi dapat dikatakan selpsgansi
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yang mewujud dalam perilaku nyata individu. Pedlakyata di sini
dimaksudkan sebagai sebagai sesuatu yang dapapadicadividu

sehingga hasilnya dapat diamati dan dapat diukur.

Secara garis besar prestamiiievementterbagi menjadi dua kelompok,
yakni prestasi akademik dan non akademik. Prestlademik adalah
segala sesuatu yang dapat dicapai individu daldamdbidang akademik.
Misalnya, nilai rapor dan nilai tes formatif yadgeroleh siswa. Yang
termasuk ke dalam prestasi non-akademik di antarakgmampuan
sosialisasi, kejujuran, dan kesabaran yang dapaiktlkan seseorang
dalam perilaku nyata.

Pentingnya memahami prestasi untuk pengembangaer kaasa depan
merupakan dasar pertimbangan dalam memilih keputkaaer. Secara
teori, prestasi yang diraih seseorang merupakamican kecakapannya
dalam bidang tertentu. Misalnya, jika dominasi inieabaik siswa dalam
bidang numerical atau yang berkaitan dengan angka, dapat dikatakan
siswa tersebut memiliki kecakapan dalam bidangerical Ini berarti
pada saat siswa tersebut akan mengambil keputasim knasa depannya,
sebaiknya memilih bidang karier yang ada kaitandgmgan bidang

numerical seperti akuntan dan perbankan.

Ada dua cara yang dapat dilakukan untuk memahaesitgsi diri sendiri.
Pertama melalui model analisis prestasi. Model ini diselidgngan
analisis keunggulan dan kelemahan prestasi, teasutdalam bidang
akademik. Caranya, tuliskan bidang studi yang djapgunggul dan
bidang studi yang dianggap lemah. Lalu diurutkanytan tiga besar
terunggul disebut keunggulan dan urutan tiga bésdemah disebut
sebagai kelemahan diri.Kedug melalui model analisis portofolio.
Caranya, kegiatan yang dianggap penting dari harnari ditulis dalam
catatan kecil harian. Setelah beberapa waktu, secatean tersebut
dianalisis. Analisis yang perlu ditonjolkan adalasdgiatan yang dianggap
berhasil dan kegiatan yang dianggap kurang berHadil diurutkan dari
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kegiatan yang paling berhasil sampai dengan yalads tberhasil. Analisis
ini disertai dengan analisis faktor pendukung damghambat serta
permasalahan yang dialami waktu melaksanakan leegidfara seperti ini
penting dilakukan, sebab selain sebagai baharksefian instrospeksi diri
juga sebagai bahan pertimbangan seseorang dalaentuakan perjalanan
hidup, terutama perencanaan dan perjalanan karier.

C. Strategi Pemahaman Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di lwarindlividu. Abin
Syamsuddin (2002) membagi lingkungan berdasarkga dimensi, yakni

dimensi fungsi, dimensi peran, dan dimensi sosiolog
1. Lingkungan berdasarkan Dimensi Fungsi

Berdasarkan dimensi fungsi, lingkungan terbagi gakni lingkungarumwelt
dan umgebung Lingkunganumwelt adalah lingkungan yang bermakna bagi
individu, yakni yang memberikan signifikasi positifagi perkembangan
individu, seperti buku pelajaran bagi pelajar. lkngganumgebung adalah
lingkungan yang berpotensi untuk mempengaruhi iddiv Yang perlu
dipahami tentang lingkungan dari sisi fungsi adaphkah lingkungan tempat
tinggal siswa berfungsi sebagamwelt atau umgebung Seberapa banyak
siswa memiliki lingkungamumweltdan seberapa banyak memilikngebung
Jawaban atas pertanyaan-petanyaan ini penting aepagimbangan dalam
membantu siswa mengembangkan diri atau menyelesgikesoalan yang
dihadapi, sehingga betul-betul lingkungan berkbosi positif dalam

pengembangan karier siswa.
2. Lingkungan berdasarkan Dimensi Peran

Berdasarkan dimensi peran, lingkungan terdiri diagkungan keluarga,
masyarakat, dan sekolah. Pada lingkungan keluaigaa berperan sebagai
anak. la banyak belajar dasar-dasar tentang berbagjala belajar tentang

dasar-dasar akidah-akhlak, etika, sosialisasi, gquéag, dan dasar-dasar
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akademik seperti kemampuan baca, tulis dan hitbanglalam masyarakat,
siswa berperan sebagai anggota masyarakat. lattetéh hukum dan aturan
masyarakat. Di sini siswa banyak berinteraksi dengasyarakat lebih luas.
Dalam interaksinya ia akan belajar tentang berb&gdi la belajar etika
bermasyarakat, berorganisasi, bahkan belajar berkddi sekolah, siswa
berperan sebagai pelajar. la mengembangkan daraséebih mendalam pada
bidang-bidang akademik dan non akademik. Pada uimg#n tersebut, yang
penting untuk dipahami adalah sampai sejauh mamgkdnhgan tersebut
berkontribusi pada perkembangan diri siswa. Apalkagkungan keluarga,
masyarakat, atau sekolah yang lebih mempengarukemp&angan mereka.
Seimbangkah pengaruh keluarga, masyarakat, dan lakekaalam

memfasilitasi perkembangan siswa. Adakah kesegalaantara keluarga,
masyarakat, dan sekolah dalam mendukung perkembdag@r masa depan
siswa? Jawaban-jawaban atas pertanyaan tersebggusursangat penting
untuk dijadikan dasar pertimbangan untuk membaisinasmengembangkan

diri dan menempuh perjalanan kariernya.
3. Lingkungan berdasarkan Dimensi Sosiologi

Berdasarkan dimensi sosiologi, lingkungan terdiasadingkungan pedesaan,
transisi desa ke kota, dan lingkungan kota. Sebwgsm dipahami bahwa
lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan dthdivbaya hidup, cara
berpikir, cara berbicara, kedewasaan, kebututatiyasi dan atribut pribadi
lainnya sangat diwarnai oleh lingkungan tempat eaala. Misalnya, gaya
hidup siswa yang berasal dari lingkungan kota cemdg lebih mengikuti

yang sedang terjadi, berbeda dengan gaya hidupasygng berasal dari
pedesaan cenderung lebih bersahaja. Contoh laifikgadi pedesaan anak
umumnya diberi tanggung jawab membantu keluargargequci piring untuk

anak perempuan, anak di perkotaan cenderung tidatkkehn terutama yang
berasal dari kelompok ekonomi tinggi. Implikasi idEenomena ini adalah

bahwa untuk membantu siswa mengembangkan diri damempuh karier
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masa depan, mestinya disesuaikan dengan karaktgrettutuhan mereka
sebagai refleksi dari pengaruh lingkungan.

D. Strategi Pemahaman Nilai-nilai

Nilai yang mendasari pemilihan karier seseorangupean salah satu faktor
kepuasan suatu perjalanan karier. Seseorang yangnmpeh karier yang
tidak sesuai dengan nilai dirinya cenderung menjala secara tidak
maksimal dan hasilnya tidak optimal. Bekerja daldmdang kariernya
dilakukan penuh keraguan dan mungkin disertai derigdidaksungguhan.
Nilai (valueg yang dimaksud adalah seperangkat prinsip terttengr-salah,
baik-buruk, penting-tidak penting, dan lain-lainrdesarkan agama, sosial,
moral, dan lain-lain. Artinya, bukan nilai sebagprice (harga-harga

kuantitatif), tetapi nilai sebagheliefs(keyakinan-keyakinan).

Keyakinan-keyakinan itu terbentuk sebagai hasiéraitsi antara individu
dengan lingkungannya. Proses pembentukannya tsadati bisa juga tidak.
Bahkan, seorang Freudian yang bernama Jung (13®thah menjelaskan
bahwa nilai-nilai yang ada dalam diri individu mpakan collective
unconcious,yakni ketidaksadaran kolektif yang diwariskan dgenerasi ke
generasi melalui arketif-arketif.  Arketif adalahri-ciri kultural suatu
masyarakat. Pandangan Jung itu memberikan paradigmabahwa sistem
nilai dibentuk pada alam tidak sadar, tetapi dampalsangat mempengaruhi
gaya seseorang dalam menjalani hidup, terutamandadakarier. Oleh karena
itu, sistem nilai ini perlu diangkat ke alam sadatuk dipahami dan dijadikan
acuan dalam berpikir dan bertindak, terutama dataetlakukan tindakan-

tindakan yang mengarah kepada penjelmaan kariea degsn.

Menurut Dillard (1985) nilai-nilai seseorang dapampengaruhi kinerjanya
dalam berkarier. Ketika seseorang beraktivitasaedengan nilai-nilainya, ia
akan merasa bahagia dan senang mengerjakan akipataSebaliknya, jika ia

beraktivitas tidak sesuai dengan nilai-nilai diany lebih-lebih jika
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bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku padeasyarakat tempat ia
berada, ia cenderung tidak nyaman dan merasa alikesjar oleh kebenaran.
Ini berarti kebermaknaan dan kesenangan dalam f@rkéergantung pada
kesesuaian nilai-nilai yang diyakini seseorang dengkarier yang
ditempuhnya. Nilai-nilai yang ia pegang sebagaitisueeyakinan dijadikan
landasan bertindak dalam menjalani karier. Hal mengimplikasikan
pentingnya pengembangan nilai-nilai yang sesuagaermilihan karier agar
seseorang memperoleh kebermakanaan dan kesenaafmn derkarier.
Selain itu ia juga perlu memahami nilai-nilai yamgrlaku di masyarakat dan
lingkungan tempat ia mengembangkan diri dalam kayse Berikut ini

adalah tahapan pengembangan nilai dalam kaitarenygea karier.
Penghargaan terhadap keyakirmpaizihg ones beliejs

Ada dua perilaku yang perlu dikembangkan seseomalgm kaitannya
dengan penghargaan terhadap suatu keyakinan, iyeagapresiasi nilai-nilai

yang ada dan mulai menghayatinya ketika ada keemcok
Memilih nilai-nilai yang diyakini bermanfaatioosing ones beliefs)

Pada tahap ini orang mulai memilih dari berbagterahtif nilai-nilai yang
ada. Berdasarkan pilihan itu, ia memperkirakarbd&gai konsekuensinya.
Jika ini terjadi, ia memilihnya secara bebas yaing-kira siap terhadap segala

konsekuensinya. la memilih dengan tanpa rasa teutagu-ragu.
Melakukan kegiatan sesuai dengan nilai yaggkihi (acting ones beliefs

Setelah seseorang memilih nilai-nilai yang diyakseisuai dengan pilihan
karier dan lingkungan masyarakat tempat ia beradakan mulai mewarnai
perilaku berkariernya sesuai dengan nilai-nilai gyaiyakininya. Jika dirasa
tidak cocok, ia akan kembali mempertimbangkan -mikii yang diyakininya

dan menganalisis kembali nilai-nilai yang ada. Jikernyata dirasa
menyenangkan dan dimungkinkan akan bermakna bajgilgean kariernya,
ia akan melanjutkan pewarnaan kariernya dengammit yang ia yakini

tersebut sebagai pola hidup
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d. Melakukan aktivitas karier sesuai dengan nil@inyang diyakini secara
terpola, konsisten, dan berulang-ulaagtihg with a pattern, consistency and

repetition

Jika seseorang yang melakukan aktivitas karierasekngan nilai-nilai yang
diyakininya dan ada kesesuaian dengan bidang kgaieg didalaminya, ia
akan tampak tanpa keraguan dalam menjalaninya. ah&aisi perilaku
aktivitas karier yang didasari oleh nilai-nilai yanepat kerangka sistem
nilainya akan tampak terpola, konsisten, dan cemdemenjadi kebiasaan
atau gaya hidup sebab sudah dilakukan secara bgrulang. Nilai-nilai itu
tertanam dalam jiwanya dan menjadi prinsip sertalop@n dalam

mengembangkan karier.

E. Strategi Pengambilan Keputusan

Esensi dari sebuah pengambilan keputusan adalaegmenentuan pilihan
(Sharf, 1992:303). Secara alami, manusia akan thoapkan kepada
berbagai pilihan dan secara alami juga ia dilaténgambil keputusan dari
pilihan-pilihan hidup yang dialaminya. Oleh karetuasesungguhnya manusia
akan terus menerus menentukan pilihan hidup dakiuwke waktu sampai
akhir kehidupan. Proses inilah yang disebut denmargambilan keputusan
(Sharf, 1992 : 303). Jadi, esensi dari sebuah pelbiggn keputusan adalah
proses penentuan pilhan. Hanya saja pada kenygtaada individu yang
mampu dengan tepat mengambil keputusan ada jugg tdak mampu.
Kenyataan ini terjadi karena berbagai hal. Kenyataaperti ini terjadi
mungkin disebabkan oleh kesalahan strategi yangndigannya. Oleh sebab
itu pada bagian ini dikemukakan strategi pengambkeputusan, yang di
dalamnya dibahas tentang tipe strategi pengambkdpatusan, mengantisipasi

sebuah pilihan, dan tahapan pengambilan keputusan.
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a. Tipe Strategi Pengambilan Keputusan

Menurut Dinklage (Sharf, 1992 : 305) ada delappe Strategi pengambilan
keputusan. Empat strategi merupakan cara yang tidakghasilkan suatu
keputusan keputusan, yakni tigkelaying, fatalistic, compliant, dan tipe
paralytic. Empat tipe lainnya dipandang sebagai cara ydektiledalam

mengambil keputusan, yakni tigatuitive, impulsive, agonizing, dan tipe

planful.
1. Delaying

Pada prinsipnya tipe strategi ini merupakan salatu sdari model

penangguhan atau semacam prokrastinasi. Individautuskan bahwa ia
akan mengambil keputusan pada waktu yang lama. aSerkn dalam

contoh strategi ini adalah siswa yang menunggu aakgsempatan paling
akhir dalam menyelesaikan tugas dan dibiarkanngastitu berlarut-larut
sampai kehabisan waktu sehingga tugasnya tidakagediqumpulkan.

2. Fatalistic

Tipe ini merupakan salah satu tipe yang tidak merk@m piihan. Individu
dengan tipe ini tidak melakukan aksi apapun ternhaoiléhan-pilihan yang
ada. Misalnya, siswa bangun tidur kesiangan danuwalasuk sekolah
tinggal 20 menit lagi. Dalam menghadapi situasi iaiberpikir dalam
waktu 20 menit tidak mungkin cukup untuk mandi,lahaudah kesiangan,
dan jalan ke sekolah 10 menit. Lalu ia memutuskatak berdiam saja.
Padahal pada situasi seperti ini mungkin tidalkhusandi yang penting
cuci muka dan merapikan badan, lalu wudlu dan shaédelah itu cari

ojeg tercepat, atau lari untuk pergi kesekolahtteftu.
3. Compliant

Tipe strategi ini terjadi jika seseorang mengalalgrencana pihak lain
yang telah membuat keputusan untuknya. la sangat @@u terbebani

oleh otoritas figur. Contoh yang amat klasik antémm: orang tua
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memutuskan anaknya untuk menjadi doctor tetapi rareakidak mau
masuk dunia kedokteran.

. Tipe Paralytic

Tipe strategi terjadi ketika seseorang sangat tataut sangat cemas untuk
membuat suatu keputusan. la merasa tidak mampu tuskan. la
mungkin merasa tertekan atau didesak oleh diriepais atau orang lain
untuk membuat keputusan, tetapi takut oleh konsekugari keputusan

yang diambilnya.

. Intuitive

Strategi intuitif merupakan strategi dalam membkaputusan yang
berdasarkan pada perasaan dari pada pemikiran.Injasdisebut
keputusan intuitif. Keputusan ini mungkin tepatage tidak disertai atas
hasil analisis keunggulan diri seperti bakat, kemaam, minat, dan lain-

lain.
. Impulsive

Strategi impulsif adalah proses pengambilan kepumtugyang tidak
mempertimbangkan alternatif lain. Pada strategi imdividu begitu
menggebu-gebu pingin langsung mengambil keputusdentu. la tidak

mengidentipikasi dan menganalisis alternatif lain.
. Agonizing

Agonize berarti menyakitkan sekali. Strateggonizing berarti strateqgi
pengambilan keputusan yang hasilnya sangat mungkimyakitkan atau
membuat orang kepayahan atau cape diakrenakan gkumaemiliki

informasi yang lengkap tentang keputusan yang diag@é Misalnya,

seseorang yang paham betul bahwa dirinya ingin adengeorang
teknokrat, tetapi ia tidak memahami cabang-cabatekkikan, teknik apa
yang harus diambil. Mungkin ia memperoleh tentangesmlisasi

keteknikan dari sekolah tetapi tidak lengkap.
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8. Planful

Pada strategi ini, individu dapat membuat perermanetika mengambi
keputusan. la memutuskan atas dasar perencanaaitnyala
mempertimbangkan baik perasaan maupun pengetah@stang
kemampuan, bakat, minat, dan nilai-nilai dalam meanlsuatu keputusan,

termasuk keputusan karier.

b. Mengantisipasi Suatu Pilihan

Mengantisipasi sebuah pilihan merupakan proses anahgan individu pada
suatu pilihan yang tepat. Tiedeman dan O’Hara (SA8©2 :307) membagi
antisipasi dalam membuat keputusan menjadi empaegp, yakni eksplorasi,
kristalisasi, pemilihan, klarifikasi. Keempat presmi tidak selalu bersifat
sekuensial. Miller dan Tiedeman (1989) menegaslkdmvh tahapan tersebut

sebagai panduagyideling dalam mengantisipasi suatu keputusan.
1. Eksplorasi

Eksplorasi yang dimaksud adalah penjelajahan taphakemunkinan
alternatif keputusan yang akan diambil. Misalnyada saat seseorang
ingin melanjutkan studi, lalu yang memungkinkanibgg adalah program
studi bahasa Inggris dan Indonesia, maka ia seymikmengeksplorasi
dahulu berbagai hal yang terkait dengan kedua anodersebut. Melalui
eksplorasi ini ia mengetahui dengan persis konseluapa yang akan
dialami jika mengambil program studi bahasa Ingdas konsekuensi apa

yang akan dialami jika ia mengambil program stuahdsa Indeonesia.
2. Kristalisasi

Tiedeman dan O’Hara (Sharf, 1992 :308) berpendbphtva kristalisasi
merupakan sebuah stabilisasi dari representasiikiberp Pada tahap
kristalisasi, pemikiran dan perasaan mulai terpdaiu teratur. Keyakinan
atas pilihan yang akan diambil menguat. Definisidag alternatif pilihan

semakin jelas.
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3. Pemilihan

Sebagaimana perkembangan kristalisasi, pemilihantegadi. Individu

percaya atas pilihannya.
4. Klarifikasi

Ketika seseorang membuat keputusan lalu ia melakylea Dalam
perjalanannya mungkin ada yang lancar mungkin  agang
mempertanyakan kembali karena kebingungan. Padia kedéngunan
maka ia seharusnya melakukan eksplorasi kembaistaksasi, lalu

lakukan pemilihan alternatif kembali dan seterusnya

c. Tahapan Pengambilan Keputusan

Berdasarkan pandangan Asosiasi Psikologi AmerikegrfS(1992 : 315)
menjelaskan sekuensi pengambilan keputusan, ydmp Hikenal dengan
tahapan pengambilan keputusan karier.

1. Mendefinisikan dan menstrukturkan keputusdefiing and structuring

the decisioh

Tahap awal yang harus jelas dalam tahapan pengank@putusan,

terutama keputusan karier, adalah definisi keuiga. Artinya, harus
jelas benar apa yang akan diputuskan. Misalny&adpgang akan dipilih

oleh seseorang itu persoalan memilih sekolah, peltgaran, atau tentang
suatu pekerjaan. Pada tahap ini harus ditonjolik@nyang khusus yang
akan diputuskan

2. ldentifikasi aspek-aspek yang relevéaefitify relevant aspedts

Jika definisi masalah yang akan diputuskan sudalas,jeproses
pengambilan keputusan dapat dilanjutkan denganegradentifikasi
aspek-aspek yang relevan dengan masalah atau sdekaputusan.

Misalnya, yang akan diputuskan adalah melanjutkadi.sMaka, aspek
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6.

yang perlu diidentifikasi antara lain sekolah yashigiinati mana saja,
keunggulan, dan kelemahan diri apa saja.

Memeringkatkan aspek-aspek pentirgnk aspects by importance

Jika aspek-aspek telah teridentifikasi, dilanjutidengan memerikatkan
aspek tersebut. Jika yang menjadi ukuran adalalatpmmemeringkatkan
dilakukan dari mulai yang diminati sampai dengapada yang kurang
diminati. Jika ukurannya gaji, memeringkatkan dianutlari pekerjaan
yang gajinya paling besar sampai yang paling rendhdi, untuk
memeringkatkan bergantung pada ukuran peringkatnya.

Identifikasi aspek paling penting yang dapat diexi (dentify the
acceptable range for the most important aspectygbotonsideyr
Sesungguhnya, untuk mengidentifikasi aspek paliagtipg yang dapat
diterima sudah tampak pada proses pemeringkatarnyaHaada tahap ini

perlu ditegaskan peringkat teratasnya saja. Misalggng dapat diterima

hanya peringkat tiga besar.

Membuang pekerjaan yang karakteristiknya tidak aiedengan aspek-

aspek yang diterima

Setelah teridentifikasi aspek-aspek yang dapatrimi¢e yang tidak
diterima dibuang dan yang sesuai dengan karakkesiahg diharapkan

diambil sebagai alternatif yang akan diputuskan.
Alternatif untuk dieksplorasi lebih jauh

Ditentukan alternatif yang diambil sebagai hasipleisan yang akan

dieksplorasi lebih jauh.
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BABV
BENTUK LAYANAN BIMBINGAN KARIER

Dasar-dasar kemampuan memahami diri, lingkungalaj-milai, pengentasan
permasalahan, dan kemampuan pengambilan kepuneamakan fondasi awal
terbentuknya kematangan karier, yakni kesiapan asiamtuk mengambil
keputusan karier. Artinya, perkembangan kelima &apuan tersebut akan
sangat menentukan kualitas kematangan karier sBemaentara itu, kematangan
karier akan mendasari kemampuan siswa untuk matiganpeluang karier,
yang muaranya adalah pengambilan keputusan ldeiegan tepat. Kematangan
karier merupakan persiapan awal meraih sukses datakarier. Kemampuan
analisis peluang karier merupakan strategi untukaiinesuatu bidang karier.
Sementara itu, kemampuan mengambil keputusan kagenpakan teknik untuk
menentukan bidang karier yang paling tepat, yaldary karier yang bermakna,
baik bagi sendiri, keluarga, maupun lingkungan ykefigh luas. Oleh sebab itu,
pengembangan kematangan karier, kemampuan anakti;ang karier, dan
kemampuan pengambilan keputusan karier perlu #gadibentuk layanan
bimbingan karier di SMK sehingga lulusannya dapekenja dalam satu bidang

karier secara efektif dan produktif.

A. Layanan Pengembangan Kematangan Karier

Layanan pengembangan kematangan karier adalahalay@mbingan yang
berupaya memfasilitasi terjadinya perkembangan kamgan karier siswa.
Kematangan karier yang dimaksud adalah kesiamamasuntuk membuat
keputusan-keputusan karier dengan tepat. Ada duoszendi yang perlu
dikembangkan untuk membangun kematangan karierasigakni dimensi
kematangan karier yang bersifat kognitif dan nogrktif. Dimensi kognitif
kematangan karier siswa terdiri atas aspek (1) gtahgan tentang informasi
dunia kerja World-of-work informatio, (2) pengetahuan tentang kelompok

pekerjaan yang lebih disukaknowedge of preferred occupational group
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dan (3) pengetahuan tentang membuat keputwaksanséion making Dimensi
non kognitif kematangan karier siswa terdiri atd$ perencanaan karier
(career planning, (2) eksplorasi kariercareer exploratioly dan (3) realisme
keputusan Kkarier r¢alism). Dengan demikian, layanan pengembangan
kematangan karier berarti memfasilitasi berkembgagkeenam aspek
tersebut pada diri siswa. Memfasilitasi artinya rhem kemudahan kepada
siswa untuk mengembangkan keenam aspek tersebkitmiedalui bantuan

fisik maupun psikologis.
. Memfasilitas Perkembangan Pengetahuan DuniaKerja

Pengetahuan tentang dunia kerja adalah segalanasoitentang dunia kerja.
Hal itu penting dilakukan agar siswa mengalami kéaman dalam memiliki
informasi berbagai hal tentang pekerjaan, baik ydinginati maupun tidak
diminati. Tujuan proses ini adalah agar siswa m&mibawasan yang jelas
dan luas tentang berbagai pekerjaan. Secara geser Ipengetahuan dunia

kerja tercakup dalam lima aspek.

Pertama pengetahuan tentang cara orang lain (yang sumakarier)
mempelajari pekerjaan. Pengetahuan ini akan metyadan pertimbangan
bagi siswa dalam mengidentifikasi dan menentukaken@an yang akan

menjadi bidang karier pilihannya di masa depan.

Kedug pengetahuan tentang cara orang lain (yang suumkarier)
memahami minat dan kemampuannya dalam berkarigryaBacara untuk
memahami minat dan kemampuan. Bahkan, di zamarrasekaminat dan
kemampuan dapat dengan segera diketahui melallbager jenis tes.
Umumnya, baru sebatas informasi sehingga belunatddiadikan dasar
untuk menentukan pengambilan keputusan karier. uTeakan berbeda
hasilnya jika cara memahami minat dan kemampuaandderkarier digali
dari orang lain terutama yang berhasil dalam bekarSiswa akan

mengetahui cara mengaktualkannnya dalam menempjatepan karier.
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Ketiga pengetahuan tentang persyaratan yang dibutuhktik unemasuki
sebuah pekerjaan. Pengetahuan ini mencakup pesmydisik, administrasi,
dan akademik. Bahkan, pengetahuan tentang peraganaérsonal dan
profesional. Apabila siswa ingin berkarier dalardanig profesi pendidikan,
misalnya guru, ia harus mengetahui bahwa salah gatsyaratan fisiknya
tidak mengalami kecacatan yang dapat menghambat bglajaran,
persyaratan administrasinya mengirim lamaran, peasgn akademiknya

memiliki ijazah sarjana kependidikan dengan IPKetetu.

Keempat pengetahuan tentang tugas beberapa pekerjaam. sfsyea tidak
gamang dengan pelaksanaan suatu pekerjaan teriantoeriu memiliki
pengetahuan tentang tugas dan kewajiban pekerjagentu, terutama
beberapa pekerjaan yang diminatinya. Misalnya,iamdentang deskripsi

pekerjaan, dan lama jam kerja.

Kelima pengetahuan tentang alasan orang lain bergantipgtdah pekerjaan.
Pengetahuan ini amat penting terutama untuk mengeghklan dasar-dasar
logika siswa dalam memilih pekerjaan yang diminain Dengan berbekal
kemampuan ini dasar pertimbangan siswa memilihuspakerjaan sebagai
bidang kariernya betul-betul berangkat dari peringan logis bukan semata
pertimbangan minat saja lebih-lebih jika hanya ngemgkan pertimbangan

emosional.

. Memfasilitas Pengetahuan tentang Kelompok Pekerjaan yang Lebih
Disukai

Jika dalam mengembangkan pengetahuan tentang edorounia kerja
konselor atau guru memberi kemudahan kepada siswak umemiliki

informasi umum tentang berbagai pekerjaan baik yamgnati maupun tidak,
dalam mengembangkan pengetahuan tentang kelompekjgen yang lebih
disukai konselor atau guru memberi kemudahan kepasslaa untuk memiiki
pengetahuan tentang pekerjaan tertentu yang dimygaatMungkin hanya satu
pekerjaan yang ia minati atau mungkin beberapa rizeite Ini penting

dilakukan agar siswa mengalami kemudahan dalam Ikenmformasi
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berbagai hal tentang pekerjaan yang diminatinyguafrumendasar dari proses
ini adalah agar siswa memiliki wawasan yang jelas @pesifik tentang

pekerjaan yang ia minati.

Secara garis besar pengetahuan dunia kerja yaingdisiikai tercakup dalam
lima aspekPertama pengetahuan tentang tugas dari pekerjaan yangatim
Misalnya, siswa mengetahui dan memahami deskrip&enpman, tuntutan
kerja, dan kewajiban kerjaKeduga pengetahuan tentang peralatan atau
perlengkapan yang dibutuhkan dari pekerjaan yangindii. Ketiga
mengetahui persyaratan fisik dari pekerjaan yangguhkan. Keempat
mampu mengidentifikasi alasan dalam memilih pekerjgyang diminati.
Kelima, mengetahui risiko-risiko yang mungkin muncul dadang pekerjaan

yang diminati.
Memfasilitasi Pengetahuan tentang Membuat K eputusan

Pembuatan  keputusan berarti proses penentuanarpiliMemfasilitasi
pengembangan pengetahuan tentang membuat kepuhesamti proses
bantuan untuk memudahkan siswa menentukan pilyemy dalam konteks
ini adalah pilihan karier. Ini penting bagi siswgaa keputusan-keputusan
hidup selama menjadi siswa dapat mendasari kepukaseer masa depannya.
Tujuan upaya ini adalah agar mereka dapat menantkdg@utusan kariernya

dengan tepat ketika masuk dunia kerja untuk bezkari

Ada tiga aspek yang mendasari pengetahuan tentamgbuat keputusan
karier. Pertama pemahaman tentang cara dan langkah-langkah nambu
keputusan karier.Kedug dorongan dan aktivitas dalam mempelajari
bagaimana orang lain, terutama orang yang berhdalihm Kkariernya,
membuat keputusan karigdfetiga kemampuan menggunakan pengetahuan
dan pemikiran untuk membuat keputusan karier. Sepgahgetahuan yang
diperoleh siswa diarahkan agar mereka mampu memdagautusan karier
masa depannya. Agar keputusan Kkarier tidak hangasdii oleh minat

dan/atau emosi saja, kemampuan berpikir logis pgkembangkan sehingga
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pengambilan keputusan karier berangkat dari alasang dapat
dipertanggungjawabkan.

. Memfasilitas Perencanaan Karier

Perencanaan karier adalah aktivitas siswa yang amahgpada keputusan
karier masa depan. Aktivitas perencanaan kariegaapenting bagi siswa
terutama untuk membangun sikap siswa dalam mendmnkarier masa depan.
Tujuan utamanya adalah siswa memiiki sikap pos@tihadap karier masa

depan terutama bidang karier yang diminatinya.

Ada lima aktivitas yang perlu difasilitasi konsela@tau guru dalam
perencanaan karier siswRBertama mempelajari semua informasi tentang
karier, mulai dari konsepsi tentang karier, langlkaigkah pengambilan
keputusan karier, jenis karier, cara memperolefekacara berpindah karier,
dan lain-lainKedug berdiskusi dengan orang yang dituakan tentangana
karier masa depan. Orang yang dituakan, misalmryagotua, kakak, konselor,
guru, dan ustadKetiga mengikuti kursus sesuai dengan bidang karieg yan
diminati. Misalnya, bagi siswa yang akan melanjotka& perguruan tinggi
pada program studi Bahasa Inggris ia sebaiknya restgh kemudahan dari
pihak sekolah untuk mengikuti atau memperdalam smtaggris.Keempat
berpartisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler dtekerja paroh waktupért
time), sesuai dengan karier yang diminati. Misalny&enibangkan program
magang sesuai dengan minat karier sigdelima mengikuti pelatihan atau

pendidikan yang sesuai dengan minat karier masandep
Memfasilitasi Eksplorasi Karier

Eksplorasi karier adalah aktivitas siswa untuk mafiaegtkan orang tua, guru,
konselor, ahli dalam karier, buku-buku, atau sunt&ieryang relevan sebagai
sumber informasi karier. Pentingnya eksplorasidtaseperti ini adalah agar
siswa mampu memanfaatkan berbagai sumber inforkeagr sehingga ia
memiliki informasi karier yang lengkap. Ada dupels yang perlu difasilitasi

konselor agar eksplorasi karier siswa optimBertama memfasilitasi
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tumbuhnya keinginan untuk memanfaatkan sumber-sumb&masi karier.
Pada aspek ini perlu difasilitasi keinginan dan koran yang kuat untuk
senantiasa memanfaatkan sumber informasi kaKeduga memfasilitasi
proses pemanfaatan sumber informasi karier sehisiggder informasi karier
yang berupa manusia seperti guru, konselor daddainatau benda, seperti
buku dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasrka

f. Memfasilitass Realisme

Realisme adalah komitmen untuk memilih karier yamglistis, yakni
pemilihan karier yang mempertimbangkan kondisi kifje&karakteristik diri
sendiri, kesempatan, dan tuntutan lingkungan. Tujutama memfasilitasi
relisme adalah agar siswa mampu menentukan pilkzaier masa depan
secara realistis. Ada empat kemampuan yang pekknmdiangkan pada diri
siswa sebagai aspek realismPertama  pengembangan kemampuan
memahami kelebihan dan kekurangan diri berkaitamgae pilihan karier
masa depanKedug pengembangan kemampuan menganalisis faktor-faktor
yang akan mendukung pilihan karier masa dep&atiga pengembangan
kemampuan menanalisis kesempatan yang berkaitagadepilihan karier
masa depanKeempat pengembangan kesadaraan dan penerimaan diri

secara realistis atau apa adanya berkaitan denigsngkarier masa depan.

B. Layanan Pengembangan Analisis Peluang Karier

Layanan pengembangan analisis peluang karier adalaman bimbingan
yang berupaya memfasilitasi terjadinya perkembariganampuan analisis
peluang karier. Peluang karier adalah berbagai nkestan yang dapat
dijadikan jalan untuk berkarier. Dengan kata ldayanan pengembangan
analisis karier merupakan proses memfasilitasi aisagar mereka
mengembangkan kemampuan menganalisis kesempatai harkarier. Ada

empat aspek yang mendasari siswa memiliki kemampuanganalisis
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peluang karier, yakni pengembangan (1) kesadanaer k€2) sikap karier, (3)

motif karier, dan (4) komitmen karier.
. Memfasilitasi Perkembangan Kesadaran Karier

Kesadaran karier merupakan proses awal pertumbkdréar pada diri siswa.
Kesadaran karier adalah proses munculnya keingiataldan rasa senang
terhadap bidang-bidang karier, serta tumbuhnya Kiega bahwa berbagai
jalan hidup dapat dijadikan peluang karier. Dendamikian tujuan utama
memfasilitasi perkembangan kesadaran karier adadamberi kemudahan
kepada siswa untuk menumbuhkan keingintahuan dga ganang terhadap
bidang-bidang karier dan menumbuhkan keyakinan bademua jalan hidup
dapat dijadikan peluang karier. Yang tercakup datairsiswa yang memiliki
keingintahuan dan kesenangan kuat terhadap biddagd karier adalah (1)
frekuensi atau sering tidaknya siswa bertanya mgnkbeerbagai bidang karier,
(2) durasi atau lama tidaknya keingintahuan siseraadap bidang-bdang
karier yang ada, (3) banyaknya dan dalamnya suk#s@r yang dieksplorasi.
Peran konselor atau guru adalah mendorong dan mekdmeudahan kepada
siswa untuk sering bertanya tentang berbagai bitangr, mengembangkan
lingkungan yang kondusif untuk tetap terpelihararkgingintahuan dan
kesenangan siswa terhadap bidang-bidang Kkarier, yedeakan atau

mendatangkan narasumber informasi karier untuksgiekasi siswa.
. Memfasilitas Perkembangan Sikap Karier

Sikap karier adalah arah kecenderungan tindakanaktavitas siswa terhadap
bidang karier yang diminati. Pastilah yang dihaeapkadalah arah
kecenderungan berupa tindakan atau aktivitas yaegdokung terhadap
bidang karier yang diminati. Dengan kata lain, es¢njuan memfasilitasi
perkembangan sikap karier adalah munculnya sikagitifpsiswa terhadap

karier, terutama yang diminatinya.

Ada tiga aspek yang perlu dikembangkan agar musikalp positif siswa

terhadap karierPertama penghargaan yang tinggi terhadap karier, yakni
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sikap tidak memandang remeh terhadap bidang Kerkentu. Sekecil apapun
nilai bidang karier tertentu di masyarakat, tetagrupakan peluang karier dan
sadar betul bahwa suatu karier yang mapan diawdlkdrier yang sederhana.
Keduga apresiasi yang tinggi terhadap bidang-bidangekayiakni pemahaman,
penjiwaan, dan penghayatan yang terhadap bidamgpi¢tarier , terutama
yang diminati.Ketiga tindakan atau aktivitas positif terhadap kariangy

diminati. Misalnya, siswa yang berminat menjadii akdmputer banyak

mempelajari tentang komputer.
Memfasilitasi Perkembangan Motif Berprestasi dalam Menempuh Karier

Motif berprestasi adalah dorongan untuk melakuki@u anencapai sesuatu
sebaik mungkin. Dalam konteks menempuh Kkarier bedmrongan untuk
melakukan aktivitas-aktivitas yang mendukung bid&ager yang diminati
sebaik mungkin. Siswa yang memiliki motif berprestdinggi dalam
menempuh karier memiliki ciri sebagai berikut: {dgin melakukan kegiatan
yang mendukung bidang kariernya sebaik mungkin asedangan potensi
yang dimiliki, (2) bertanggung jawab terhadap kepanh-keputusan hidup
yang mengarah pada pencapaian bidang kariernyaidé® menyia-nyiakan
peluang karier yang ada, (4) berkeinginan untukaip¢akan peluang karier.

Peran konselor atau guru dalam memfasilitasi pelkggan motif berprestasi
siswa dalam menempuh karier antara lain: (1) metobarengembangkan
kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan rkai®va serta
memberikan penilaian dan balikan, (2) memfasili@sses informasi karier
bagi siswa, dan (3) memberi dukungan positif kepaswa untuk

menciptakan peluang karier sendiri.
. Memfasilitas Siswa untuk Memperoleh Informasi Peluang Karier

Informsi peluang karier adalah berbagai informasngenai kesempatan
memperolah pekerjaan bagi siswa. Ada beberapa tkegigang dapat

dikembangkan konselor atau guru untuk memfasilgassva agar memperoleh
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informasi peluang karier, yakni kegiatan (1) bups&erjaan, (btareer days

dan (3) kunjungan Karier.

1)

2)

3)

Menyelenggarakan Bursa Kerja

Bursa kerja merupakan salah satu kegiatan pembgrianmasi tentang
peluang karier. Pada kegiatan ini dinformasikarbagai peluang kerja
dari berbagai bidang pekerjaan termasuk informasiang persyaratan
dan tuntutan kerja serta cara melamar atau memmgukiGuru atau
pemandu bursa kerja berupaya mengumpulkan berbags peluang
kerja yang secara nyata membutuhkan tenaga kdgendserbagai bidang

kehidupan.
Menyelenggaraka@areer DaygHari Karier)

Hari karier atau yang lebih dikenal dengaareer daysmerupakan salah
satu kegiatan pemberian informasi tentang pelkangr. Pada kegiatan
ini didatangkan narasumber dari berbagai bidangkatau perusahaan.
Mereka membuka stand masing-masing untuk mempédKRam&epada
siswa berbagai seluk beluk profesi yang merekatigéuutama informasi
peluang kerja di lembaga masing-masing peserta.a Psiswa
mengeksplorasi berbagai hal kepada narasumber gengksud untuk

menggali peluang karier yang mungkin dapat dianyhiln
Kunjungan Karier

Kunjungan karier merupakan salah satu kegiatankumeembuka peluang
dan mengeksplorasi bidang karier tertentu secdnia imendalam. Guru
atau pemandu kunjungan karier menentukan lembagag yakan
dikunjungi terutama yang sesuai dengan bidang tkgaeg ditekuni atau
diharapkan siswa. Selanjutnya, guru atau pemandakole@an promosi
kepada lembaga yang akan dikunjungi tentang kompetEswa yang
dimiliki sesuai dengan persyaratan dan tuntutajakeada lembaga yang

dikunjungi. Selanjutnya, dilakukan kunjungan kedan siswa diberi
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kesempatan untuk mengekplorasi berbagai peluarjg kang mungkin
dapat dicapainya melalui tanya jawab atau wawardangan personel di

lembaga yang dikunjungi.
e. Memfasilitasi Perkembangan Komitmen Karier

Komitmen karier yang dimaksud adalah keteguhanasidalam menempuh
karier masa depannya. Ciri siswa yang memiliki kamen karier adalah (1)
memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu menempuhabgl karier yang
diminati, (2) mencari dan memilih kegiatan yangveain dengan bidang karier
yang diminati, (3) sungguh-sungguh dalam melaksamadegiatan terutama
yang relevan dengan bidang karier yang diminajipgftanggung jawab atas
risiko keputusan karier yang diambilnya, dan (5naikarier cenderung
menetap. Peran guru atau konselor adalah meméraidahan kepada siswa
untuk mengembangkan dan meningkatkan kelimaassebut sehingga betul-
betul aktual dan mampu mendasari perkembangarr kaaiga depannya.

C. Layanan Pengembangan Kemampuan Membuat Keputusan Karier

Keputusan karier adalah penentuan pilihan karieliha® karier adalah
pilihan-pilihan kegiatan yang mendukung atau retedangan karier masa
depan siswa. Dengan demikian, membuat keputusaer kiaerarti proses
penentuan pilihan-pilihan kegiatan yang mendukutey aelevan dengan

karier masa depan siswa.

Dalam perspektif perkembangan sepanjang hdijatspar), keputusan karier
terjadi pada sepanjang rentang kehidupan manusjak ®ayi sampai akhir
kehidupan terjadi keputusan karier. Misalnya, segranak SD berminat
menjadi perancang busana. Lalu ia sering menonion dan membaca
majalah atau buku yang berkaitan dengan busana.aBal SD ini keputusan
untuk menonton film dan membaca merupakan salah lsgiutusan karier
yang tepat. Namun, jika ia lebih suka menonton filam membaca majalah

atau buku yang tidak berkaitan dengan rancang buseperti film perang,
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dapat dikatakan bahwa pilihan itu merupakan sadéilseputusan karier yang
kurang tepat. Siswa SMK diharapkan mampu membupttlkean karier

dengan tepat. Artinya, mereka mampu menentukanasegang mendukung
karier masa depannya. Kemampuan itu didasari odglygiahuan, kesiapan,

dan keterampilan siswa.
a. Pengetahuan yang Mendasari Kemampuan Membuat Keputusan Karier

Pengetahuan yang mendasari kemampuan membuat &apWkarier adalah

pengetahuan mengenai tujuan hidup, diri sendngkiingan, nilai-nilai, dunia

kerja, dan pengetahuan tentang keputusan karigmaithidup siswa sangat
dipengaruhi oleh fiosofi yang dijadikan referensisyarakat tempat ia berada,
baik filosofi budaya, agama, maupun kehidupan begba dan bernegara.
Misalnya, tujuan hidup berdasarkan filosofi agardalah bahagia dunia dan
akhirat. Artinya, jika siswa orang bergama, untudmmbuat keputusan karier
yang tepat ia harus paham betul tujuan hidup sedelagan agama yang

dianutnya.

Pengetahuan tentang diri sendiri adalah pengetatiaampemahaman tentang
karakteristik diri sebagai atribut pribadi yangcttup dalam keunggulan dan
kelemahan diri. Siswa mestinya mengetahui kelemal@nkeunggulan diri
sendiri. Di samping itu, ia memahami upaya-upayaukinmenutupi
kelemahan dan mengaktualkan keunggulan diri. Lalménganalisis apakah
keputusan karier yang saya ambil sudah sesuai dewagamggulan diri. Atau
ia berpikir apa yang dapat dilakukan agar kelematian tidak menjadi

penghambat keputusan karier yang diambil.

Pengetahuan tentang lingkungan adalah pengetalentang berbagai jenis
lingkungan, budaya, dan tuntutannya. Untuk mengerkdputusan karier

dengan tepat, siswa harus mengetahui lingkungapatia berada. Apakah ia
berada di lingkungan industri, pertanian, atau agatdgan. Apakah ia berada
di lingkungan yang sangat kental dengan nilai agataa di lingkungan bebas

nilai.
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Pengetahuan tentang nilai-nilai adalah pengetaheatang prinsip-prinsip
mengenai benar-salah, penting-tidak penting, barkdy dan lain-lain. Untuk
mengambil keputusan karier dengan tepat, siswashamangetahui dan
memahami prinsip-prinsip tersebut baik dilihat dardut agama, sosial, moral,

dan bidang-bidang nilai lainnya.

Pengetahuan tentang dunia kerja adalah pengetabedoagai informasi
tentang dunia kerja, baik informasi dunia kerja asecumum maupun
informasi pekerjaan yang diminati saja. Termasukddiam pengetahuan
tentang dunia kerja adalah pengetahuan tentangnoamaasuki dunia kerja,
persyaratan dan kewajiban kerja, cara orang lairkaber dalam dunia

kerjanya, dan informasi dunia kerja lainnya.

Pengetahuan tentang keputusan karier adalah péngetdentang cara dan
langkah-langkah membuat keputusan karier, cara goraerhasil dalam
berkarier membuat keputusan karier, dan pengetahtgatang cara

menggunakan pengetahuan dan pemikiran untuk merkbpatusan karier.
b. Kesiapan Membuat Keputusan Karier

Kesiapan membuat keputusan karier adalah kesanggugak menentukan
pilihan karier. Kesiapan siswa membuat keputusanek didasari oleh

keyakinan dan keinginan. Keyakinan adalah kepeawaayiri bahwa ia akan
mampu dengan tepat mengambil keputusan karier. kUntemunculkan

keyakinan ini, siswa perlu memiliki pengetahuanidtayang lengkap. Oleh
sebab itu, yang perlu diberikan paling awal padaran pengembangan
kemampuan membuat keputusan karier adalah pengegarbgengetahuan
keputusan karier secara lengkap. Setelah pengetaymaberkembang,
bangunlah keyakinan diri siswa bahwa ia mampu meamkeputusan karier
dengan tepat.

Untuk membangun keyakinan tersebut dapat dilakukatalui bimbingan
kelompok, dapat pula melalui bimbingan individugetelah keyakinan diri

terbangun, guru mulail mengembangkan keinginan kuntaengambil
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keputusan karier. Keinginan adalah dorongan-donmongeng mengarahkan
siswa pada proses pembuatan keputusan karier gpag t

c. Keterampilan Membuat Keputusan Karier

Jika pengetahuan keputusan karier sebagai alamiskoggng membentuk
pemahaman siswa tentang keputusan karier dan kessgbagai alam afeksi
membentuk dorongan-dorongan positif ke arah kepntkarier, keterampilan
membuat keputusan karier merupakan alam tindakatangtauin action

dalam membuat keputusan karier. Pengetahuan daap&asmerupakan
kemampuan potensial untuk membuat keputusan kaBementara itu,
kemampuan aktualnya menjadikan siswa terampil mainkeputusan karier.
Siswa memiliki keterampilam membuat keputusan kamendiri, luwes,

kreatif, dan bertanggung jawab dalam mengambil kegaun karier.

Mandiri dalam mengambil keputusan karier berartimpa mengelola diri
dalam mengambil keputusan karier. la tidak bergantdan tidak berharap
pada pihak luar, tetapi tidak menafikan pendapangtain dalam mengambil
keputusan karier. Pendapat luar dijadikannya selmagsukan yang berharga,
bahkan sebagai sarana instrospeksi diri dalam mamb&eputusan karier.
Artinya, siswa yang mandiri dalam mengambil kepatu&arier senantiasa

berani memegang prinsip berpikir logis dan realisidak egois.

Luwes dalam mengambil keputusan karier berarti rildmfleksibiltas
berpikir, bersikap, dan bertindak dalam mengambputusan karier. Siswa
yang demikian tidak kaku atau ragu-ragu dalam mmbgekeputusan Kkarier.
la kreatif mencari celah yang sangat efektif dalamangambil keputusan
karier. Kreatif adalah berpikir dan bertinddkvergent, yakni berpikir dan
bertidak dari berbagai arah atau sisi yang memuhkgki dalam mengambil

keputusan karier.

Bertanggung jawab dalam mengambil keputusan kaggarti siap menerima

segala risiko dari keputusan karier yang diambibngekuensinya adalah
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harus ada unsur kehati-hatian dalam mengambiltkepn karier. Dengan
demikian, ciri siswa yang bertangung bjawab dalaengambil keputusan
karier adalah (1) hati-hati dalam mengambil kepanukarier karena sadar
akan adanya risiko, (2) mengetahui segala risikbk#gutusan kariernya, dan

(3) menjalani keputusan karier dengan sungguh-sungg
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Lampiran 1
CONTOH PERENCANAAN SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN KARIER

Bentuk Layanan Pengembangan Kemampuan Membuat Keputusear Ka
L ayanan

Aspek Pengembangan Pemahaman Diri

Sub Aspek Memahami keunggulan dan kelemahan diri

Kompetensi Mampu memahami keunggulan dan kelemahan diri daldang
yang akademik

diharapkan

Topik/Tema Potensi Diri

Tingkat Kelas 10 Semester 1 Waktu 1 sesikelas
kelas/Semester

Bahan

Lembar kerja “Analisis Keunggulan dan KelemahanDir

Evaluas

Siswa mengidentifikasi keunggulan dan kelemahamuising-masing dengan
menggunakan lembar kerja dan mengaitkannya dergg@nkingan keputusan karier
masa depan. Aspek evaluasi yang diukur adalahdsgeldalam menganalisis
keunggulan dan kelemahan diri serta kesesuaiaratnygat keputusan karier yang aka

diambilnya.

in
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Pr osedur

1. Siswa memperlihatkan Buku Laporan Pendidikan (Rapbrdan SMP atau foto

kopian nilai SD dan SMP sebagaimana ditugaskankpmeelor sebelumnya.
2. Siswa menyimak penjelasan konselor/guru tentareyro@&ngisi lembar kerja.

3. Siswa mengisi lembar kerja dan mengaitkan hasileyggan keputusan karier masa

depan yang diminatinya atas bimbingan konselor/guru

4. Siswa mengemukakan hasil analisis keunggulan demiadan diri sekaligus

mengemukakan keterkaitannya dengan karier masa geepg diminatinya.

5. Siswa menyimak penegasan dan refleksi dari konagdor guru tentang hasil
analisis keunggulan dan kelemahan diri serta ketiarknya dengan keputusan karjier

masa depan.

6. Siswa dan konselor/guru menutup sesi kelas bersama-
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Lampiran 2

Nama Siswa

Kelas

LEMBAR KERJA

1. Keunggulan nilai akademik

ANALISISPRESTASI AKADEMIK DAN KEPUTUSAN KARIER

No.

Urutkan dari yang paling unggul

6 bidang studi yang Anda anggap
unggul berdasarkan rapsb !

Urutkan dari yang paling unggul

6 bidang studi yang Anda anggap
unggul berdasarkan rapSMP !

6.

2. Kelemahan nilai akademik

No.

Urutkan dari yang paling lemah

6 bidang studi yang Anda anggap
lemah berdasarkan rap8bD !

Urutkan dari yang paling lemah

6 bidang studi yang Anda anggap
lemah berdasarkan rapSi P !
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3. Bidang karier yang diminati dan yang tidak diminati

No.

Urutkan bidang karier yang Anda
minati!

Urutkan bidang karier yang tidak
Anda minati!

4. Bidang karier yang dipilih dan alasannya

Tuliskan bidang karier masa depan yang

Anda pilih!

y Jelaskan alasan pemilihannya!

5. Kegiatan yang akan dilakukan untuk mendukung pilihan karier masa

depan

No.

Kegiatan yang akan dilakukan

Alasan

1.
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Lampiran 3

CONTOH PERENCANAAN
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KARIER

Aspek: Manajemen belajar tentang diri sendiri

Kompetensi: Memahami sikap dan perilaku yang terkait dengastpsebelajar
Temal/Topik: Mata Pelajaran

Kelas: X Waktu 1 sesikelas
Bahan:

Lembaran kerja mata pelajaran

Evaluas:

Siswa akan mampu menggambarkan tugas-tugas sejasigtbersamaan/ berkaitan

dengan keterampilan dasar bagi keberhasilan kerja.




Prosedur :

3.

Hantarkan tema dengan berbicara tentang segaraguAnda (konselor)
pelajari di sekolah dan bagaimana hal itu berkaimgan pekerjaan

Anda.

Bagikan lembar kerja mata pelajaran dan minta sieeagisinya dengan

lengkap.

Lakukan diskusi kelas atas hasil yang dicapai.




Lampiran 4

MATA PELAJARAN

Bagian 1

Di bawah ini adalah daftar berbagai hal yang mumgkimu peroleh di sekolah.
Bubuhkan tanda cek terhadap sesuatu yang kamudakuakiggu lalu. Tulis

sesuai dengan hal yang akan menjadi kegiatan beldkuyang dilakukan minggu

lalu.

Suka Tidak suka Tidak keberatan

___Menjumlah ___Membersihkan

__Menulis __Mencari sesuatu di buku

__Berbicara di ___Menggunakan komputer
kelas

__Akting/Bernyanyi __Bekerja dalam kelompok

___Menggambar ___Memainkan permainan

di luar



Bagian 2

Di bawah ini daftar pekerjaan. Tuliskan kegiataatds yang dikehendaki oleh

setiap pekerjaan.

Arsitek

Penulis

Petugas dapur

Ahli ruang angkasa

Imuwan

Penyanyi

Pemandu wisata

Guru




Lampiran 5

INVENTORI KEMATANGAN KARIER

Beri tanda cek (v) pada Ya atau Tidak atas peaayaberikut ini !

No. Pernyataan Pilihan
Jawaban
YA | TIDAK
1. Saya memilih sekolah di sini berdasarkan kepuatosang tua (-)
2. Saya sadar bahwa masa depan perlu dipersiapkan (+)
3. Saya bertanya kepada seseorang yang dianggasibediam hidup
tentang cara mengambil keputusan (+)
4. Saya menjadikan pengetahuan tentang pekerjaagasetasar
pertimbangan ketika menentukan aktivitas yang berkaengan cita-
cita masa depan (+)
5. Saya bingung dengan karier masa depan saya (-)
6. Saya berupaya mengetahui cara memahami minat gasuggberhasil
dalam kariernya (+)
7. Saya berupaya memperkaya pengetahuan tentangyaepekerjaan
yang ada (+)
8. Saya mengetahui persyaratan memasuki bidang jaakerang diminat
(+)
9. Saya meyakinkan bidang karier saya dengan meinéanmasi tentang
kesesuaian antara diri dengan karier masa depandyainati (+)
10. | Saya belum mengetahui tugas dari pekerjaan yam@grsenati (-)
11. | Saya memahami peralatan/instrumen dari pekerjaag yaya minati (+




12. | Saya mendiskusikan rencana karier dengan orargydiirakan
(konselor, guru, orang tua, kakak, ustad, dll) (+)

13. | Saya mengikuti kursus sesuai dengan bidang kgaiey diinginkan (+)

14. | Saya bekerja sambilapdrt time sesuai dengan bidang karier yang
diinginkan (+)

15. | Saya ingin memanfaatkan orang yang dituakan (duanselor, orang
tua, kakak, ustad, dll) sebagai sumber informaseké#t)

16. | Saya memilih bidang karier yang sesuai dengarbkeda dan
keunggulan diri (+)

17. | Saya berpendapat bahwa karier masa depan sudalatiakan oleh
Tuhan, karena itu manusia tidak perlu merencangfan

18. | Saya siap atas risiko dari keputusan memilih sdkdl sini (+)

19. | Saya sudah mulai mengidentifikasi peluang-peldanigr yang ada (+)

20. | Saya terdorong untuk mampu menciptakan peluang kex

Catatan :

1. Bagi pernyataan positif, jawaban YA diberi skorahd'IDAK diberi skor 0,

sedangkan bagi pernyataan negatif jawaban YA ddien O dan jawaban
TIDAK diberi skor 1.

2. Skor Total adalah 20

3. Siswa yang skornya di atas 16 cenderung memilgigigan untuk mengambil
keputusan karier dan yang skornya 16 ke bawahecend kurang atau tidak

memiliki kesiapan untuk mengambil keputusan karier




Lampiran 6

RANCANGAN PROGRAM BIMBINGAN KARIER DI SMK

Ranah

Perkembangan

Tujuan

M ateri

Strategi

Waktu

Pelaksanaan

Keterangan







